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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di 
bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah , Apostrof 
م Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْل  
 
d}ammah dan wau 
  ْػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػ
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Contoh: 
َُةَضْوَرََِلاَفْطَلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَْنيِدَْملَاَََُلِضاَْفلَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( َّــَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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ََلَْزل َّزلَاَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَْسلَْفلَاَ  : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
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Contoh: 
َُنْيِدََِالله  di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْهََِْفََِة َْحَْرََِالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
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Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 13 = QS. Al-Hujurat/49:13 
h. = Halaman 
 
 
 
 
 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
 
  
xxi 
 
ABSTRAK 
Nama   : Nurfitriani 
Nim   : 30400113066 
Judul Skripsi            : Stratifikasi Sosial di Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sinjai (Studi Analisis terhadap Interaksi 
Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat 
Dusun Borong Barae) 
 
 
Penelitian ini berjudul ‚Stratifikasi Sosial di Desa Massaile Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai (Studi Analisis terhadap Interaksi Sosial antara 
Masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat Dusun Borong Barae)‛. Penelitian 
ini mengemukakan dua rumusan masalah yaitu bagaimana latar belakang 
munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai dan bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
 Berdasarkan  rumusan masalah tersebut, penelitian  ini  memiliki tujuan, 
untuk melihat latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat 
Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai dan bentuk-bentuk  interaksi  sosial 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa 
Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara dengan pendekatan sosiologis, sejarah, fenomenologis dan teologi 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah 
yang terdapat dalam judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan 
berdasarkan data dan fakta yang telah dianalisis sebagai hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang 
munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai yaitu dilatar belakangi oleh beberapa faktor antara lain: faktor keturunan, 
faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor kekuasaan dan faktor sugesti. 
Kemudian bentuk interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai terdiri atas dua bentuk, yaitu bentuk interaksi asosiatif dan 
bentuk interaksi disosiatif. Bentuk interaksi asosiatif terdiri atas kerja sama 
sedangkan bentuk interaksi disosiatif  terdiri atas kontravensi  atau  perasaan  
ketidaksukaan yang tersembunyi masyarakat Dusun Boddi  terhadap masyarakat 
Dusun Borong Barae, yang disebabkan karena masyarakat Dusun Borong Barae 
sudah mulai tidak mengindahkan atau tidak mentaati aturan adat istiadat 
masyarakat di Desa Massaile. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat terbentuk dari individu-individu. Individu yang terdiri dari 
berbagai latar belakang tentu akanmembentuk suatu masyarakat heterogen yang 
terdiri dari kelompok-kelompok sosial. Dengan adanya atau terjadinya kelompok 
sosial tersebut maka terbentuklah suatu pelapisan masyarakat atau terbentuklah 
masyarakat yang berstrata.
1
 
Sebab asasi mengapa terdapat pelapisan sosial dalam masyarakat bukan saja 
karena adanya perbedaan, tetapi karena kemampuan manusia menilai perbedaan 
tersebut dengan menerapkanberbagai kriteria, artinya menganggap ada sesuatu yang 
dihargai, maka sesuatu yang dihargai tersebut menjadi bibit yang menumbuhkan 
adanya sistem berlapis-lapis dalammasyarakat.Sesuatu yang dihargai dapat berupa 
uang atau benda-benda bernilai ekonomis, kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesolehan 
dalam agama, atau keturunan keluarga yang terhormat.Tingkat kemampuan 
memiliki sesuatu yang dihargai tersebut, akan melahirkan lapisan sosial yang 
mempunyai kedudukan atas dan kedudukan bawah. 
 Proses terjadinya sistem lapisan sosial dalam masyarakat dapat terjadi 
dengan sendirinya, atau sengaja disusun untuk mengejar suatu tujuan bersama. 
Sistem lapisan sosial yang sengajadisusunbiasanya mengacu kepada pembagian 
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kekuasaan dan wewenang yang resmi dalam organisasi formal. Agar dalam 
masyarakat  manusia hidup dengan teratur, maka kekuasaan dan wewenang yang ada 
harus dibagi-bagi dengan teratur dalam suatu organisasi baik vertikal atau 
horizontal. Bila tidak, kemungkinan besar akan terjadi pertentangan yang 
dapatmembahayakan keutuhan masyarakat.
2
 
Stratifikasi sosial sebenarnya telah ada sejak zaman yunani kuno, hal tersebut 
dapat diketahui dengan adanya pendapat salah seorang filsuf yunani yaitu 
Aristoteles yang mengatakan bahwa di dalam negara terdapat tiga unsur, yaitu 
mereka yang tergolong kaya, menengah dan melarat.Ucapan demikianpaling tidak 
dapat membuktikan bahwa pada zaman yunani kuno orang telah mengakui adanya 
lapisan masyarakat yang mempunyai kedudukan bertingkat-tingkat dari bawah ke 
atas. 
Seorang sosiolog terkemuka yaitu Pitirin A Sorokin,juga berpendapat bahwa 
sistem lapisan sosial merupakan ciri yang tetap dan umum dalam setiap masyarakat 
yang hidup teratur. Barangsiapa yang memiliki sesuatu yang berharga dalam jumlah 
yangsangat banyak dianggap berkedudukan dalam lapisanatas, sedangkan mereka 
yang hanya memiliki sedikit atau tidak memiliki sama sekali sesuatu yang berharga, 
maka dalam pandangan masyarakat mereka mempunyai kedudukan yang rendah.
3
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Dasar dan inti penyebab terjadinya stratifikasi sosial adalah tidak adanya 
keseimbangan antara hak dan kewajiban diantara warga masyarakat sehingga rasa 
tanggung jawab sosial menipis kemudian disusul ketimpangan kepemilikan nilai dan 
harga.Akibatnya sesama anggota masyarakat menilai dan memilah-milah dan diakui 
ada perbedaan.
4
 
Startifikasisosial dapat dijumpai di India yang berupa sistem kasta.Istilah 
untuk kastaadalah yati, sedangkan sistemnya disebut varna. Menurut kitab Rig-Veda 
dankitab-kitab brahman,dalam masyarakat India kuno dapat dijumpai 
empatVarnayangtersusun dari atas ke bawah. Masing-masing adalahkastabrahmana, 
ksatria, vaicya dan sudra.Kasta brahmanamerupakan kastapara pendeta yang 
dipandang sebagai lapisan tertinggi. Kstaria merupakan kasta orang-orang 
bangsawan dan tentara dipandang sebagai lapisan yang kedua. 
Kastavaicyamerupakan kasta para pedagang yang dianggap sebagai lapisan 
menengah (ketiga) dan sudra adalah kasta orang-orang biasa (rakyat jelata). Mereka 
yang tidak berkasta adalah golongan paria. Susunankasta tersebut sangat kompleks 
dan hingga kini masih dipertahankan dengan kuat, walaupun orang-orang Indian 
sendiri kadang tidak mengakuinya. 
Sistem kasta semacam di India juga dijumpai di Amerika Serikat.Sistem 
tersebut dikenal dengansegregation yang sebenarnya tidak berbeda jauh dengan 
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sistem apartheidyang memisahkan golongan kulit putih dengan golongan asli 
(pribumi) di Uni Afrika Selatan. 
Sistem lapisan yang tertutup dalam batas-batas tertentu juga terdapat dalam 
masyarakat Bali.Masyarakat terbagi kedalam empat lapisan, yaitu brahmana, satria, 
vesia, dansudra, ketiga lapisanpertama bisa disebut triwangsa, 
sedangkanlapisanterakhir disebut jaba yangmerupakan lapisan dengan jumlah warga 
terbanyak.
5
 
Demikian pula halnya di Sulawesi Selatan terdapat pelapisan sosial di dalam 
masyarakatnya.Secara menyeluruh masyarakat agak ketat memegang adat yang 
berlaku, utamanya dalam hal lapisan sosial.Lapisan sosial masyarakat yang tajam 
merupakan suatu ciri khas bagi masyarakat Sulawesi Selatan.Hal tersebut memang 
demikian, karena hampir semua masyarakat di dunia, baik yang sangat sederhana 
maupun yang sangat kompleks sifatnya dalam suatu pergaulan antara individunya 
terdapat perbedaan kebudayaan dan derajat (struktur). 
Kesempatan dan perjuangan untuk menduduki kelas teratas atau tingkat 
sosial yang lebih tinggi merupakan keinginan bagi setiap warga.Lapisan teratas 
merupakan kelas teratas dari lapisan sosial, biasanya berkecenderungan untuk 
mempertahankan batas-batas keras diantara lapisan-lapisan sosial tersebut.
6
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Sejak zaman dulu (pra Islam) masyarakat Sulawesi Selatan telah mengenal 
lapisan sosial, tepatnya pada saat terbentuknya kerajaan dan mulai pada saat itu 
pelapisan sosial dalam masyarakat tumbuh dan berkembang secara tajam, sehingga 
mengakibatkan timbulnya jarak antara golongan atas dengan golongan yang 
dibawahnya. 
Pelapisan sosial dalam masyarakat Sulawesi Selatan erat kaitannya dalam hal 
relasi sosial dalam masyarakatnya.Hubungan atau relasi sosial didalam masyarakat 
bermacam-macam dan terus terjadi dan terjalin terus menerus.Salah satu bentuk 
relasi tersebut adalah patron dan klien, atau biasa dikenal dengan istilah patronage. 
Secara etimologi istilah ‘patron’ berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang 
berarti seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, wewenang dan 
pengaruh, sedangkan klien berarti bawahan atau orang yang diperintah dan yang 
disuruh.Selanjutnya pola hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua 
kelompok komunitas atau individu yang tidak sederajat, baik dari segi status, 
kekuasaan maupun penghasilan. Sehingga menempatkan klien dalam kedudukan 
yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi 
(superior), atau dapat pula diartikan bahwa patron adalah orang yang berada dalam 
posisi untuk membantu klien-kliennya
7
. 
Christian Pelras berpendapat bahwa hubungan patron-klien adalah suatu 
hubungan yang tidak setara, terjalin secara perorangan antara seorang pemuka 
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masyarakat dengan sejumlah pengikutnya. Lebih lanjut, Pelras mengungkapkan 
bahwa hubungan semacam ini terjalin berdasarkan atas pertukaran jasa,  
ketergantungan klien kepada patronnya dibayarkan atau dibalas oleh patron dengan 
cara memberikan perlindungan kepada kliennya. Ikatan antara patron-klien ini 
merupakan kunci dalam masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan. Hubungan 
ini dikenal dengan nama ‚minawang‛.8 
Hubungan tersebut dikalangan orang Bugis dapat terjadi antara ajjoareng 
(seseorang yang menjadi panutan, bisa seorang punggawa, arung ataupun pemuka 
masyarakat) dengan joa (para pengikut ajjoarengdan biasanya berasal dari golongan 
maradeka-maradeka).Sedangkan pada suku Makassar, ajjoareng (para patron) 
tersebut adalah para karaeng atau anakaraeng, dan joa-joanya disebut ana’-ana’ atau 
taunna (orangnya). 
Kata ‚minawang‛ artinya mengikuti, yang maksudnya adalah ikatan antar 
mereka bersifat sukarela dan dapat diputuskan setiap saat.Prinsip mereka dalam 
hubungan ini adalah golongan yang lebih tinggi memiliki kekuatan yang lebih di 
mata masyarakat Sulawesi Selatan umumnya.Sehingga terlihat jelas strata yang 
terbentuk dalam masyarakat tersebut.
9
Sebagaimana halnya pada masyarakat di Desa 
Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai, terdapat relasi sosial patron-
klien antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae. 
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Masyarakat Dusun Boddi sebagai patron (golongan atas) sedangkan masyarakat 
Dusun Borong Barae sebagai klien (golongan bawah). 
Munculnya patron klien disebabkan oleh adanya perbedaan yang mencolok 
antara kepemilikan harta benda atau kekayaan, status serta kekuasaan.Keinginan 
untuk memperoleh keamanan pribadi disaat tidak adanya kontrol sosial yang 
mengakibatkan keamanannya terancam.Hasil dari hubungan kekerabatan yang tidak 
efektif mengakibatkan untuk memberikan perlindungan kepada individu maupun 
keinginan-keinginan untuk memperoleh kekayaan, kekuasaan dan status strata. 
Patron selalu memberikan bantuan baik moril maupun materil dan sebagaimana yang 
seharusnya si klien akan membalas bantuan tersebut baik dengan dukungan yang 
umum, bantuan termasuk jasa pribadi kepada patron, akan tetapi tidak akan pernah 
setara dengan apa yang patron berikan kepada klien tersebut. 
Berdasarkandari hasil prapenelitian,penulismelihat bahwa di Kabupaten 
Sinjai diDesa Massaile khususnya di Dusun Boddi dan Dusun Borong Barae terdapat 
perbedaan strata dalam masyarakatnya.Perbedaan strata antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Baraeerat kaitannya dalam hal patron-
klien, perbedaan strata antara kedua dusun tersebut dapat dilihat dalam berbagai hal, 
seperti dalam segi asal usul keturunan, ekonomi, kekuasaan, tingkat pendidikan serta 
cara berinteraksi antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae. 
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Namun Agama Islam menegaskan bahwa dalam kehidupan dunia, manusia 
dihadapan Allah swt adalah sama yang membedakan hanyalah derajat 
ketaqwaannya, dalam kehidupan Rasulullahsaw, juga dicontohkan bahwa tidak ada 
kasta dan status tetapi yang membedakan adalah iman dan ketaqwaan seseorang, 
sebagaimana yang terdapat dalam  Qs.Al-Hujurāt/49 : 13  
                             
       
Terjemahnya : 
‛Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal‛. 
(Qs. Al-Hujurāt/49 : 13)10 
Kemudian terdapat pula Hadis Rasulullah saw, yang menjelaskan mengenai 
prinsip persamaan antara umat manusia atau prisipegaliterialisme.Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abu Abdillah Ahmad dari Uqbah Ibn Amr al-Juhani. 
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 ٍزِيبَع ٍِ ْب ََةبْقُع ٍْ َع َىههَس َٔ  ِّ َْيهَع ُ هاللَّ ٗههَص ِ هاللَّ ُلُٕسَر َلَبق َلَبق ِِّيَُُْٓجنا
 َِل َسَْين َُُِٕئه ًْ َت َْىن ِعب هصنا َُّفط َوَدآ َُُٕب ْىُكُّهُك ٍذََحأ َٗهَع ٍةهبَس ًَ ِب ْتَسَْين ِِ َِذْ ْىَُكببَسَْ َأ ٌه ِإ ٍذَح
 َٔ  ٖ َٕ َْقت ْٔ َأ ٍ يِِذب هِلَّإ ٌمَْضف ٍذََحأ َٗهَعب ًّشِحَبف ًّلًيَِخب بًّّيَِذب ٌَ َُٕكي ٌْ َأ ِمُج هزنِبب َٗفَك  
Terjemahnya: 
‚Dari Uqbah Ibn Amr al-Juhani berkata, Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya nasab kalian ini bukan dikarenakan sebab seseorang. Semua 
kalian adalah anak Adam, bagaikan satu sisi, kamu tidak dapat 
menyempurnakannya. Seseorang tidak lebih mulia dari yang lain kecuali 
dengan agama atau taqwanya. Cukuplah seseorang dinamakan hina, kikir  
dan keji kalau ia membanggakan nasabnya‛.11 
Penjelasan surah Al-Hujurāt ayat 13 serta hadist Rasulullah saw di atas jelas 
mengarah pada sikap senasib sepenanggungansesama umat manusia, terutama dalam 
menghormati hak asasi manusia itu sendiri. Bahkan tidak ada yang lebih tinggi 
derajatnya di hadapan Allah swtkecuali derajat ketaqwaan. Dalamprinsip persamaan 
antara manusia memang tardapat perbedaan dari segi seks, ras, sifat, bakat, agama, 
keterampilan, kekuatan fisik, kemampuan intelektual, kedudukan sosial, tingkat 
ekonomi, tingkat pendidikan dan lain sebagainya. Namun pada hakekatnya, manusia 
tetaplah sama. Adanya perbedaan-perbedaan nyata itu agar manusia saling mengenal 
dengan ketaqwaan sebagai standar  derajat dihadapan Allah swt. 
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Keadilan merupakan ruh dalam kehidupan bermasyarakat, bahkan keadilan 
dianggap oleh ahli ushul fiqhi sebagai tujuan syariat, sebab semua ajaran Islam pada 
dasarnya bermuara pada terwujudnya suatu kondisi kehidupan yang adil. Lebih dari 
itu, kehadiran Rasulullah saw membawa misi untuk membebaskan manusia dari 
berbagai sistem dan struktur yang melestarikan ketidakadilan seperti halnya 
perbudakan. Citrakehormatan terletak kepada kemanunggalan manusia, dan 
ketunggalan kemanusiaan, bukan pada superioritas individual dan ras kesukuan. 
Kehormatan hanya akan dapat diterapkan secara global melalui solidaritas 
kemanusiaan yang adil secara mutlak. 
Oleh karenaitu menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian di 
kabupaten Sinjai di Desa Massaile khususnya di Dusun Boddi dan Dusun Borong 
Barae. Sehingga penulis bermaksud untuk mengangkat hal ini ke dalam bentuk 
penelitian dengan judul ‚Stratifikasi Sosial di Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sinjai (Studi Analisis terhadap Interaksi Sosial antara 
Masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat Dusun Borong Barae)‛. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Penelitian ini berjudul Stratifikasi Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi 
denganMasyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan  
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padastratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat Dusun 
Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar terhindar dari kesalahpahaman tentang judul dalam penelitan ini, maka 
penulis menguraikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Stratifikasi Sosial 
 Stratifikasisosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perbedaan 
tingkatan, lapisan-lapisan atau kelas-kelas antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae, serta untuk melihat bahwa apakah perbedaan 
strata antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
disebabkan oleh faktor keturunan, ekonomi,pendidikan, kekuasaan dan sugesti. 
b. Masyarakat Desa 
 Masyarakat Desa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang 
hidup bermukim secara menetap di Desa Massaile khususnya di Dusun Boddi 
dengan Dusun Borong Barae, yang mempunyai organisasi pemerintahan langsung 
dibawah camat yaitu Kecamatan Tellu Limpoe dan berhak menyelenggarakan rumah 
tangganya sendiri  dalam ikatan Negara Kemerdekaan Republik Indonesia (NKRI). 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat 
Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana bentuk interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan penelitian yang telah ada 
Penelitian  yang dilakukan oleh Nur Ramatang dari S1 Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul Motivasi Naik Haji Kaitannya dengan Stratifikasi Sosial Masyarakat 
Desa Laponrong Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Penelitiantersebut 
menunjukkan bahwa adanya indikasi kuat sebagian masyarakat dalam melaksanakan 
ibadah haji untuk memperoleh status sosial. Status sosial biasanya diukur dari 
penghargaan masyarakat terhadap seseorang, serta alasan seorang suami yang lebih 
mengutamakan istrinya lebih dahulu melaksanakan ibadah haji, sebagaimana dalam  
tradisiBugis yang menganut sistem kekerabatan bilateral mempengaruhi pola 
13 
 
 
 
pandang laki-laki terhadap perempuan. Maka perempuan dipandang sebagai sosok 
yang bernilai karena itu layak mendapatkan penghormatan dan rasa kasih sayang.
12
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Lailah Fitriyah dari S1 jurusan Perikanan  
Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada dengan judul Stratifikasi Sosial dan 
Hubungan Kerja Nelayan Desa Jatimalang Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stratifikasi sosial nelayan 
didasarkan atas kriteria obyektif (penguasaan alat produksi penangkapan, 
penguasaan lahan pertanian, dan usia) dan subyektif (persepsi nelayan). 
  Nelayan berdasarkan penguasaan alat produksi penangkapan terbagi menjadi 
2 strata, yaitu nelayan yang menguasai alat produksi penangkapan (juragan) dan 
yang tidak menguasai (buruh), sedangkan berdasarkan penguasaan lahan pertanian 
tidak ada strata, karena nelayan hanya menguasai lahan rerata 1,5 iring (2500 m2). 
Nelayan yang berusia di atas 30 tahun mayoritas merupakan nelayan jaring eret dan 
nelayan sungai, sedangkan nelayan yang berusia di bawah 30 tahun mayoritas 
merupakan nelayan perahu motor tempel. Nelayan berdasarkan kriteria 
subyektifterbagi menjadi 2 strata. Nelayan berstratatinggi apabila menguasai lahan 
luas, ternak yang banyak, dan atau berjasa di masyarakat dan sebaliknya untuk 
                                                             
12
Nur Ramatang, Motivasi Naik Haji Kaitannya dengan Stratifikasi Sosial  Masyarakat Desa 
Laponrong Kecematan Amali Kabupaten Bone, Skripsi (Makassar : Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 
2015),h. xi. 
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nelayan berstrata rendah, nelayan bekerja secara individual sebelum adanya perahu 
motor tempel.
13
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Misela Rayo dari S1 Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar dengan judul Persepsi 
Masyarakat Terhadap Upacara Rambu Solo’ Berdasarkan Stratifikasi Sosial(Studi 
Kasus Kelurahan Ariang Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja). Dari hasil  
penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa persepsi, masyarakat Toraja 
melaksanakan upacara Rambu Solo’ sebagai bakti penghormatan terakhir serta 
wujud kasih sayang pada orang tua dan untuk menaikkan status dengan 
mempertahankan prestise harga diri dalam masyarakat sehingga pada akhirnya yang 
terjadi adalah pemborosan. Sedangkan status sosial seseorang dalam upacara Rambu 
solo’dapat dilihat dari jenis pesta kematian, seberapa lama pelaksanaan upacara 
berlangsung, berapa jumlah hewan yang dikurbankan, sampai pada simbol-simbol 
yang dipakai dalam upacara yang dapat menunjukkan strata seseorang yang 
meninggal.
14
 
  Penelitian yang dilakukan oleh Firman dari S1 Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
Hubungan Stratifikasi Sosial dengan Bentuk Bangunan Rumah Masyarakat Desa 
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Lailah Fitriah,Stratifikasi Sosial dan Hubungan Kerja Nelayan Desa Jatimalang Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Purworejo, Skripsi (Yogya karta : Fakultas Pertanian, 2006), h. xii. 
14Misela Rayo,Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara Rambu Solo’ Berdasarkan Stratifikasi 
Sosial (Studi Kasus Kelurahan Ariang Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja), Skripsi, 
Makassar Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2012. 
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Bonto Rappo Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto. Dari hasil penelitian  
menunjukkan bahwa adanya indikasi yang kuat di dalam hubungan stratifikasi sosial 
dengan bentuk bangunan rumah masyarakat Desa Bonto Rappo dalam 
mempertahankan dan menjungjung tinggi budaya adat istiadat masyarakat setempat, 
karena sebuah status sosial masih sangat penting di dalam penentuan suatu bentuk 
bangunan rumah yang akan dibangun setiap masyarakat, dan salah satu status sosial 
seseorang yang ditentukan dalam  masyarakat adalah status sosial yang berdasar 
pada asal-usul keturunan seseorang, karena dari status sosial tersebut bisa kita 
ketahui status sosial yang dimiliki setiap masyarakat. 
  Adapun dampak hubungan stratifikasi sosial dengan bentuk bangunan rumah 
masyarakat Desa Bonto Rappo bisa ditentukan suatu bentuk bangunan rumah 
mereka yang mempunyai batasan-batasan  tertentu yaitu batasan yang berupa  status  
sosial yang berdasar pada asal-usul keturunan yang dimiliki setiap masyarakat dalam 
menentukan suatu bentuk bangunan rumah yang akan dibangunnya, sehingga 
meskipun mereka memiliki ekonomi yang cukup mapan, tetapi apabila mereka 
berasal dari keturunan bawah, maka mereka tetap tidak bisa membangun rumah 
yang sesuai dengan bentuk bangunan rumah bangsawan, beserta tidak bisa 
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menentukan bentuk bangunan rumah yang sama dengan rumah kalangan 
bangsawan.
15
 
  Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa belum 
ada peneliti yang meneliti tentang stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai.Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae di 
Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
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Firman, Hubungan Stratifikasi Sosial Dengan Bentuk Bangunan Rumah Masyarakat Desa 
Bonto Rappo Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto skripsi (Makassar Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik, 2015, h. xiii. 
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2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penuntut 
ilmu pengetahuan, khususnya terhadap ilmu sosiologi agama. Untuk  
melihat berbagai fenomena yang terdapat dalam masyarakat. Dan sebagai 
bahan bacaan bagi masyarakat yang membutuhkan informasi menyangkut 
masalah stratifikasi sosial. 
b. Penelitian ini dapat menjadi landasan dalam menganalisis masalah 
stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. 
c. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi input bagi pihak terkait 
untuk melakukan studi etnografi di wilayah Sulawesi Selatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian, Sifat, Unsur-Unsur Stratifikasi Sosial dan Mobilitas Sosial 
1. Pengertian Stratifikasi Sosial 
  Istilah stratifikasi atau stratification berasal dari kata strata atau stratum 
yang berarti lapisan. Karena itu sosial stratification  sering diterjemahkan dengan 
pelapisan masyarakat.
1
 Konsep stratifikasi sosial adalah suatu konsep dalam 
sosiologi yang melihat bagaimana anggota masyarakat dibedakan berdasarkan status 
yang dimilikinya.  
  Setiap masyarakat selalu terdapat tangga-tangga sosial yang disebut sebagai 
pelapisan sosial, yang membedakan tinggi rendahnya suatu posisi atau kedudukan 
seseorang dalam masyarakat. Perbedaan tinggi dan rendahnya kedudukan sumbernya 
bermacam-macam, ada yang disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan 
seseorang bersaing untuk menduduki ranking teratas dalam piramida sosial dan juga 
bersumber dari faktor kekayaan, nilai sosial, kekuasaan/kecerdasan, keturunan dan 
kesalehan dan sebagainya.
2
 
                                                             
1
Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar,h.197. 
2
Agussalim, Ilmu Sosial Budaya Dasar(Cet. I ; Makassar : Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2005), h.47. 
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  Pernyataan dalam buku tersebut menunjukkan bahwa anggota masyarakat 
baik secara individu maupun secara kelompok dapat dibedakan posisinya dalam 
suatu masyarakat. Terdapat pembedaan secara vertikal dalam masyarakat, 
maksudnya yaitu terdapat individu yang memiliki kedudukan yang tinggi dan 
terdapat pula individu yang memiliki kedudukan yang rendah. Perbedaan tersebut 
terjadi karena terdapat perbedaan status yang dimiliki oleh setiap anggota 
masyarakat. Status tersebut diberikan oleh masyarakat berdasarkan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Nilai yang dianggap tinggi oleh masyarakat akan 
tercermin dalam status yang tinggi dan sebaliknya jika nilai tersebut dianggap 
rendah oleh masyarakat maka akan tercermin dalam status yang rendah. Artinya 
menganggap ada sesuatu yang dihargai, maka sesuatu yang dihargai tersebut 
menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam  masyarakat. 
 Adapun definisi stratifikasi sosial menurut para ahli sosiologi : 
a. Pitirin A. Sorokin mengatakan bahwa stratifikasi sosial (social stratification) 
adalah pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara 
bertingkat (hierarkis). Definisi ini dapat dilihat secara konkrit pada adanya kelas-
kelas tinggi dan kelas-kelas rendah. Istilah tingkatan atau hierarkis dengan 
adanya unsur “pembeda” cenderung mengandung adanya ketimpangan atau 
ketidakseimbangan hak dan kewajiban antara tingkatan satu dengan yang lain. 
Ketimpangan ini sangat berpengaruh pada relasi sosial dalam masyarakat, yaitu 
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anggota masyarakat yang berasal dari strata yang tinggi memiliki pengaruh yang 
besar terhadap masyarakat dengan tingkat stratifikasi yang rendah.
3
 
b. Soerjono Soekanto (1982), selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang 
dihargai, dan setiap masyarakat mempunyai sesuatu yang dihargai, maka hal itu 
akan menjadi bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis dalam 
masyarakat. Sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat berupa uang, tanah, 
kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan dalam beragama atau juga faktor 
keturunan dari keluarga yang terhormat.
4
 
c. Vilfredo Pareto, sarjana Italia, menyatakan bahwa ada dua kelas yang senantiasa 
berbeda setiap waktu yaitu golongan elite dan golongan non elite. Menurut 
Pareto pangkal dari pada perbedaan itu karena ada orang-orang yang memiliki 
kecakapan, watak, keahlian dan kapasitas yang berbeda-beda.
5
 
d. Menurut Bruce J. Cohen, stratifikasi sosial akan menempatkan setiap orang 
berdasarkan kualitas yang dimilki, untuk ditempatkan pada kelas sosial yang 
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anggota masyarakat akan ditempatkan 
ke dalam kelas-kelas sosial atau strata berdasarkan kualitas yang dimilki. Bila 
masyarakat menilai kualitas yang dimilki oleh seseorang anggota masyarakat 
rendah maka orang tersebut akan ditempatkan pada kelas yang rendah namun 
                                                             
3
Irfan Idris & Nila Sastrawati, Sosiologi Politik(Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 75. 
4
Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan (Cet. I ; Jakarta : Bumi Aksara, 1994), 
h.83. 
5
Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar,h.204. 
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sebaliknya bila masyarakat menganggap kualitas yang dimilkinya tinggi maka 
masyarakat akan menempatkan orang tersebut pada kelas yang tinggi.
6
 
2. Sifat Sistem Lapisan Masyarakat 
  Secara teoritis semua manusia dapat dianggap sederajat, akan tetapi sesuai 
dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial tidaklah demikian. Pembedaan 
atas lapisan merupakan gejala universal yang merupakan gejala sistem sosial setiap 
masyarakat.
7
 Dilihat dari sifatnya, pada dasarnya stratifikasi sosial dalam 
masyarakat dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
a. Stratifikasi tertutup (Close social stratification) 
  Sistem lapisan tertutup adalah sistem lapisan yang membatasi kemungkinan 
pindahnya seseorang dari satu lapisan ke lapisan yang lain, baik yang merupakan 
gerak ke atas atau ke bawah. 
b. Stratifikasi sosial terbuka (Open social stratification) 
  Sebaliknya dalam sistem terbuka setiap anggota masyarakat mempunyai 
kesempatan untuk berusaha dengan kecakapan sendiri untuk naik lapisan atau bagi 
mereka yang tidak beruntung, maka akan jatuh dari lapisan yang atas ke lapisan 
dibawahnya. 
                                                             
6
Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),h.224. 
7
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Cet. IVVI; Jakarta : PT RajaGrafindo, 
2014), h. 198. 
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3. Unsur-Unsur Lapisan Masyarakat 
a. Kedudukan (status) 
Menurut kodratnya manusia adalah makhluk bermasyarakat. Manusia selalu 
hidup bersama dan berada diantara manusia lainnya, dalam bentuk kongkritnya, 
manusia bergaul, berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia lainnya. Keadaan 
ini terjadi karena dalam diri manusia terdapat dorongan untuk hidup bermasyarakat, 
disamping dorongan keakuan. Dorongan bermasyarakat dan dorongan keakuan yang 
mendorong manusia bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri.
8
 
  Interaksi sosial individu yang lain kadangkala membawa misi dan 
kepentingan sendiri namun ia harus mambatasi kepentingan yang tidak sejalan 
dengan  kepentingan orang lain agar tidak terjadi konflik atau pertentangan yang 
akhirnya mengarah pada missosialisasi. Norma-norma sosial dibutuhkan untuk 
membatasi dan menekan kesenjangan pada tingkat serendah mungkin. Kepatuhan 
terhadap norma ini merupakan sikap pernyataan seseorang untuk mengintegrasikan 
dirinya pada masyarakat. Penciptaan suasana kemasyarakatan yang lebih baik dapat 
dilakukan dengan pembinaan pada diri individu masing-masing, membina anggota 
keluarganya, dan membina lingkungan yang terdekat dengannya, sebab suatu 
masyarakat terdiri atas sejumlah satuan individu sehingga setiap individu akan 
dipengaruhi oleh masyarakat dalam pembentukan pribadinya dan sebaliknya 
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Mawardi dan Nurhidayati, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, dan Ilmu Budaya Dasar 
(Cet. V ; Bnadung : Pustaka Setia, 2007), h.217. 
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masyarakat dipengaruhi oleh individu, bahkan dalam konteks masyarakat dianggap 
bahwa masyarakat dan individu berkomplementer satu sama lain. 
   Salah satu faktor penentu terwujudnya masyarakat yang baik adalah apabila 
setiap individu dalam masyarakat tersebut memahami dan manyadari hak dan 
kewajiban masing-masing. Namun demikian seseorang hendaknya lebih 
mendahulukan pelaksanaan kewajibannya daripada menuntut akan haknya. Sebab 
menuntut akan hak sebelum melaksanakan kewajiban dapat menimbulkan 
ketidakharmonisan dalam masyarakat.
9
 
  Setiap manusia pada dasarnya memiliki hak yang sama dan memiliki 
kedudukan yang sama didepan hukum. Namun disisi lain, dari aspek sosial seseoang 
akan memiliki hak dan kewajiban yang berbeda apabila mereka menempati posisi 
yang berbeda pula, hal ini ditentukan oleh status sosial seseorang dimasyarakat. 
Perbedaan status akan menyebabkan perbedaan peran, misalnya status sebagai 
seorang dosen memiliki peran yang berbeda dengan status sebagai seorang 
mahasisiwa.
10
 
  Arti status dalam kamus bahasa Indonesia adalah kedudukan orang, badan, 
negara dan sebagainya.
11
 Menurut P. Soedarno status yang biasa diterjemahkan 
                                                             
9
Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar, h. 58. 
10
Wahyuni, Sosisologi Bugis Makassar, h. 59. 
11
Suharso  & Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Cet. I ; Semarang: Widya 
Karya, 2005), h. 499. 
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kedudukan adalah tempat seseorang dalam hubungannya dengan orang-orang lain 
dalam masyarakat, yang akan memberi hak-hak serta kewajiban-kewajiban tertentu 
kepada individu yang menempati kedudukan tersebut.
12
 Secara abstrak kedudukan 
itu berarti tempat seseorang dalam suatu pola tertentu. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa seseorang mempunyai beberapa kedudukan karena orang itu, ikut 
serta dalam berbagai pola kehidupan. Pengertian ini menunjukkan tempat seseorang 
di dalam kerangka masyarakat secara keseluruhan. Kedudukan masyarakat A 
misalnya sebagai warga merupakan kombinasi dari segenap kedudukannya sebagai 
guru, kepala sekolah, ketua rukun tetangga, sebagai suami nyonya B atau sebagai 
ayah dari anak-anaknya. 
  Pelaksanaan peran yang penuh rasa tanggung jawab sesuai dengan kedudukan 
mereka maka akan mewujudkan suatu tatanan masyarakat yang teratur dan 
harmonis. Masyarakat diibaratkan seperti tubuh manusia, bila salah satu organ tubuh 
mengalami gangguan atau sakit maka bagian yang lain akan turut merasakan 
akibatnya. Setiap organ tubuh memiliki bentuk, fungsi dan peran yang berbeda, 
namun seluruh organ adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Masing-
masing memiliki peran yang berbeda dan tidak berfungsinya salah satu diantara 
keseluruhan anggota tubuh  maka akan menimbulkan dampak bagi keseluruhan 
anggota tubuh tersebut. 
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P.Soedarno, Ilmu Sosial Dasar(Cet. II ;  Jakarta:Gremedia Pustaka Utama,1992), h. 141. 
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  Terdapat banyak status atau kedudukan di dalam masyarakat sebagai suatu 
sistem yang membentuk hierarki status. Status tertentu hanya  mempunyai arti dan 
baru bisa dimengerti apabila dikaitkan dengan status-status lain yang lebih tinggi 
maupun yang lebih rendah. Berbagai status yang berbeda secara berjenjang 
menimbulkan social rank atau jenjang derajat sosial. Berdasarkan cara status itu 
didapatkan oleh warga masyarakat, maka status itu dibedakan menjadi:
13
 
1) Ascribed Status  
  Status ini diartikan sebagai kedudukam seseorang dalam masyarakat tanpa  
memperhatikan perbedaan seseorang. Kedudukan tersebut diperoleh karena 
kelahiran. Misalnya kedudukan anak seorang bangsawan adalah bangsawan pula, 
seorang anak dari kastabrahmana juga akan memperoleh kedudukan yang demikian. 
Kebanyakan ascribed status dijumpai pada masyarakat dengan sistem pelapisan 
sosial yang tertutup, seperti sistem pelapisan berdasarkan perbedaan ras. Meskipun 
demikian, bukan berarti bahwa dalam masyarakat dengan sistem  pelapisan sosial 
terbuka tidak ditemui adanya ascribed status. Akan tetapi biasa juga ditemukan 
misalnya kedudukan laki-laki dalam suatu keluarga akan berbeda dengan kedudukan 
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istri dan anak-anaknya, karena pada umumnya laki-laki (ayah) akan menjadi kepala 
keluarga.
14
 
2) Achieved Status  
  Achieved status, merupakan kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan 
usaha-usaha yang disengaja dilakukan, bukan diperoleh karena kelahiran. Kedudukan 
ini bersifat terbuka bagi siapa saja tergantung dari kemampuan masing-masing orang 
dalam mengejar dan mencapai tujuan-tujuannya, asalkan memenuhi persyaratan 
yang telah ditentukan. Dengan demikian tergantung pada masing-masing orang 
apakah sanggup dan mampu memenuhi persyaratan yang telah ditentukan atau 
tidak.
15
 
3) Assigned Status 
  Assigned status, merupakan kedudukan yang diberikan. Assigned status 
sering mempunyai hubungan yang erat dengan ascribed status. Artinya suatu 
kelompok atau golongan memberikan kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang 
yang berjasa, yang telah memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat, akan tetapi kadang-kadang kedudukan tersebut diberikan 
karena seseorang telah lama menduduki suatu kepangkatan tertentu, misalnya 
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seseorang pegawai negeri seharusnya naik pangkat secara regular, setelah menduduki 
kepangkatannya yang lama, selama jangka waktu tertentu.
16
 
b. Peran (role) 
Peran (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, 
seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu peran. Keduanya 
tak dapat dipisahkan karena satu dengan yang lain saling tergantung, artinya tidak 
ada peran tanpa status dan tidak ada status tanpa peran. Sebagaimana kedudukan, 
maka setiap orang pun dapat mempunyai macam-macam peran yang berasal dari 
pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut berarti pula bahwa peran tersebut menentukan 
apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 
diberikan masyarakat kepadanya. Peran sangat penting karena dapat mengatur 
perikelakuan seseorang, di samping itu peran menyebabkan seseorang dapat 
meramalkan perbuatan orang lain pada batas-batas tertentu, sehingga seseorang 
dapan menyesuaikan perilakunya sendiri dengan perilaku orang-orang 
sekelompoknya.
17
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  Peran yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan dengan posisi atau 
tempatnya dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat (social-position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat 
individu dalam organisasi masyarakat. Sedangkan peran lebih banyak menunjuk 
pada fungsi, artinya seseorang menduduki suatu posisi tertentu dalam masyarakat 
dan menjalankan suatu peran. Suatu peran palling sedikit mencangkup tiga hal yaitu, 
yaitu:
18
 
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. 
2) Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan oleh individu  
dalam masyarakat. 
3) Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
  Seiring dengan adanya konflik antara kedudukan-kedudukan, maka ada juga 
konflik peran (conflict of role) dan bahkan pemisahan antara individu dengan peran 
yang sesungguhnya harus dilaksanakan (role-distance). Role-distance terjadi apabila 
si individu merasakan dirinya tertekan, karena merasa dirinya tidak sesuai untuk 
melaksanakan peran yang diberikan masyarakat kepadanya, sehingga tidak dapat 
melaksanakan perannya dengan sempurna atau bahkan menyembunyikan diri. 
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Peran dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi peran 
adalah sebagai berikut
19
: 
1) Memberi arah pada proses sosialisasi. 
2) Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan. 
3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 
4) Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, sehingga dapat 
melestarikan kehidupan masyarakat. 
  Peranan sosial yang ada dalam masyarakat dapat diklasifikasikan menurut 
bermacam-macam cara sesuai dengan banyaknya sudut pandang. Berbagai macam 
peranan dapat disebutkan sebagai berikut.Berdasarkan pelaksanaannya peranan 
sosial dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Peranan yang diharapkan (expected roles) : cara ideal dalam pelaksanaan 
peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat menghendaki peranan 
yang diharapkan dilaksanakan secermat-cermatnya dan peranan ini tidak 
dapat ditawar dan harus dilaksanakan seperti yang ditentukan. Peranan 
jenis ini antara lain peranan hakim, peranan  protokoler diplomatik, dan 
sebagainya.  
2) Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana sebenarnya 
peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaannya lebih luwes, dapat 
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disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Peranan yang disesuaikan 
mungkin tidak cocok dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang 
muncul dapat dianggap wajar oleh masyarakat.
20
 
Sementara itu berdasarkan cara memperolehnya, peranan bisa dibedakan 
menjadi: 
1) Peranan bawaan (ascribed roles), yaitu peranan yang diperoleh secara 
otomatis, bukan karena usaha misalnya peranan sebagai nenek, anak 
bupati dan sebagainya. 
2) Peranan pilihan (achives roles), yaitu peranan yang diperoleh atas dasar 
keputusannya sendiri, misalnya seseorang yang memutuskan untuk 
memilih kuliah di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga dan menjadi mahasiswa program studi sosiologi.
21
 
  Berdasarkan jenis-jenis peranan yang terdapat dalam masyarakat, sehingga 
dapat diketahui bahwa setiap orang memegang lebih dari satu peranan, tidak hanya 
peranan bawaan saja, tetapi juga peranan yang diperoleh melalui usaha sendiri 
maupun peranan yang ditunjuk oleh pihak lain.
22
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4. Mobilitas Sosial (Social mobility) 
a. Pengertian Mobilitas Sosial 
  Secara tidak disadari dalam kurun waktu tertentu individu atau kelompok 
mengalami pergerakan sosial. Pergerakan atau perpindahan individu atau kelompok 
dalam istilah sosiologi disebut mobilitas sosial. Mobilitas sosial berasal dari kata 
latin mobilis yang berarti mudah dipindahkan atau banyak bergerak. Kemudian pada 
kata sosial menekankan bahwa pada kata mobilitas sosial terdapat makna gerak atau 
kelompok sosial. Jadi mobilitas sosial adalah perubahan status sosial dan peran 
sosial individu atau kelompok sosial dalam masyarakat, baik secara vertikal maupun 
horizontal. 
  Gerak sosial atau social mobility adalah suatu gerak dalam struktur sosial 
(social structure), yaitu pola-pola tertentu yang mengatur organisasi kelompok 
sosial. Struktur sosial mencangkup sifat-sifat hubungan antara individu dalam 
kelompok dan hubungan antara individu dengan kelompoknya.
23
 
  Menurut Horton dan Hunt, mobilitas sosial dapat diartikan sebagai suatu 
gerak perpindahan dari suatu kelas sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial 
bisa berupa peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan biasanya 
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termasuk pula segi penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh 
keseluruhan anggota kelompok.
24
 
b. Tipe mobilitas sosial 
  Adapun tipe mobilitas sosial dilihat dari arah pergerakannya terdapat dua 
bentuk mobilitas sosial: 
1) Mobilitas horizontal 
  Gerak sosial horizontal merupakan peralihan individu atau objek-objek sosial 
lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya yang sederajat. 
Contohnya adalah seseorang yang beralih kewarganegaraan beralih pekerjaan yang 
sederajat atau mungkin peralihan, atau gerak-gerak objek sosial seperti misalnya 
radio, model pakaian, ideologi dan lain sebagainya. Dengan adanya gerak sosial 
horizontal, tidak terjadi perubahan dalam derajat kedudukan seseorang ataupun 
suatu objek sosial. 
2) Mobilitas vertikal 
  Gerak sosial vertikal dimaksudkan sebagai perpindahan individu atau objek 
sosial dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan lainnya yang tidak sederajat. Sesuai 
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dengan arahnya, maka terdapat dua jenis gerak sosial yang vertikal, yaitu yang naik 
(social-climbing) dan yang turun (social-sinking).25 
  Gerak sosial vertikal naik (social climbing) mempunyai dua bentuk utama, 
yaitu: 
a) Masuknya individu-individu yang mempunyai kedudukan rendah ke dalam 
kedudukan yang lebih tinggi, yang mana kedudukan tersebut telah ada. 
b) Pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian ditempatkan pada derajat 
yang lebih tinggi dari kedudukan individu-individu pembentuk kelompok 
tersebut. 
 Gerak sosial vertikal yang menurun (social sinking) mempunyai dua bentuk 
utama yaitu: 
a) Turunnya kedudukan individu ke kedudukan yang lebih rendah derajatnya. 
b) Turunnya derajat sekelompok individu yang dapat berupa disintegrasi 
kelompok sebagai suatu kesatuan. 
  Kedua bentuk tersebut dapat diibaratkan sebagai seorang penumpang kapal 
laut yang jatuh ke laut, atau sebagai kapal yang tenggelam bersama seluruh 
penumpangnya atau apabila kapal itu pecah.
26
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  Proses terjadinya mobilitas sosial sangat berkaitan erat dengan hal-hal yang 
dianggap berharga dalam masyarakat, oleh karena itu kepemilikan atas hal-hal yang 
dianggap berharga tersebut akan menjadikan seseorang menempati posisi atau 
kedudukan yang lebih tinggi di masyarakat. Akibatnya dalam masyarakat terdapat 
penggolongan yang menyebabkan adanya stratifikasi sosial. Hal-hal yang dianggap 
berharga tersebut dapat berupa kekayaan, kehormatan, kekuasaan dan ilmu 
pengetahuan. 
Ukuran atau kriteria yang dipakai untuk menggolongkan anggota masyarakat 
ke dalam suatu lapisan adalah sebagai berikut: 
a) Ukuran kekayaan 
Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk dalam lapisan 
teratas. Kekayaan tersebut misalnya dapat dilihat pada bentuk 
rumah,kendaraan pribadi, cara berpakaian dan kebiasaanuntuk berbelanja 
barang-barang mahal dan sebagainya. 
b) Ukuran kehormatan 
Ukuran kehormatan mungkin terlepas dari ukuran kekayaan atau kekuasaan 
orang yang paling disegani dan dihormati akan mendapat tempat yang 
teratas. Ukuran semacam ini banyak dijumpai pada masyarakat tradisional. 
Pada umumnya, mereka terdiri atas golongan tua atau pernah berjasa besar 
kepada masyarakat. 
35 
 
 
c) Ukuran kekuasaan 
Barangsiapa yang memiliki kekuasaan dan wewenang terbesar, maka ia akan 
menempati lapisan yang tertinggi. 
d) Ilmu pengetahuan  
Ilmu pengetahuan dipakai sebagai ukuran dalam pelapisan sosial oleh 
masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan.
27
 
 
B. Pengertian dan Tipologi Masyarakat Desa 
1. Pengertian Masyarakat Desa  
a. Menurut UU No. 5 Tahun 1979, desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh 
sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat, termasuk kesatuan masyarakat 
hukum, yang mempunyai organisasi pemerintahan langsung di bawah camat dan 
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan NKRI.
28
 
b. Paul H. Lendis, desa adalah sebagai wilayah yang penduduknya kurang dari 2500 
jiwa, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1)  Mempunyai pengaruh hidup yang saling kenal mengenal antara ribuan 
jiwa 
2) Terdapat pertalian perasaan yang sama tentang kesukaan terhadap 
kebiasaan. 
                                                             
27
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 206. 
28
Suriani,  Soiologi Pedesaan( Cet. I ; Samata : Cara Baca, 2014), h. 3. 
36 
 
 
3) Cara berusaha (ekonomi) adalah agraris yang paling umum yang sangat 
dipengaruhi alam, seperti iklim, kekayaan alam, sedangkan pekerjaan yang 
bukan bersifat agraris bersifat sembilan. 
c. Para ahli sosiolog, desa adalah sekelompok manusia yang hidup bermukim secara 
menetap dalam wilayah tertentu. Yang tidak selalu sama dengan wilayah 
administrasi setempat dan mencakup tanah pertanian yang kadang dikuasai secara 
bersama. 
d. Menurut UU No. 22 Tahun 1999, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 
memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam sistem 
pemerintahan Nasional dan berada di Daerah Kabupaten.
29
 
2. Tipologi Masyarakat Desa  
  Tipologi masyarakat desa terdiri atas dua bagian yaitu sebagai berikut: 
a. Tipologi desa yang dilihat dari pola pemukiman 
Menurut Lendis bahwa tipologi masyarakat desa yang dilihat dari pola 
pemukiman dibagi atas empat tipe Desa Pertanian yaitu: 
1) Farm Village Type 
Suatu desa yang masyarakatnya berdiam bersama dalam suatu tempat dengan 
sawah ladang berada di sekitar tempat tersebut. Pada tipologi desa seperti ini, tradisi 
masih sangat dipegang kuat oleh masyarakatnya. 
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2) Nebulous Farm Village Type 
   Suatu desa yang sejumlah masyarakatnya berdiam bersama dalam suatu 
tempat, sebagian lainnya menyebar di luar tempat tersebut bersama sawah ladang. 
3) Arranged Isolated Farm Type  
   Suatu desa yang masyarakatnya berdiam di sekitar jalan-jalan yang 
berhubungan dengan Trade Center dan selebihnya adalah sawah ladang. Tipologi 
desa yang demikian ini terdapat di Negara Barat . Tradisi pada Desa tersebut kurang 
kuat, keadaan individualistis lebih menonjol dan lebih berorientasi pada produksi di 
bidang perdagangan. 
4) Pure Isolated Farm Type 
Suatu desa yang masyarakatnya berdiam dan tersebar bersama sawah ladang 
mereka masing-masing. Tipologi desa tersebut terdapat di Negara Barat.
30
 
b. Tipologi desa dilihat dari perkembangan masyarakat 
Adapun tipologi desa dilihat dari perkembangan masyarakat menurut Dirjen 
PMD Departemen Dalam Negeri 1972 dikemukakan sebagai berikut: 
1) Desa Tradisional (Pra desa) 
Tipe desa semacam ini banyak dijumpai pada masyarakat suku-suku terasing 
yang seluruh kehidupan masyarakatnya termasuk teknologi, bercocok tanam, cara-
cara pemeliharaan kesehatan, cara-cara memasak makanan dan sebagainya masih 
                                                             
30
Suriani,  Soiologi Pedesaan, h. 22-24. 
38 
 
 
sangat tergantung pada pemberian alam. Juga pada pembagian kerja berlandaskan 
sex,artinya ada pembagian kerja tertentu yang hanya boleh dikerjakan oleh wanita 
sedangkan bagi laki-laki tidak, demikian pula sebaliknya. 
2) Desa Swadaya  
  Desa ini memiliki kondisi yang relatif statis tradisionil, dalam arti 
masyarakatnya sangat tergantung pada keterampilan dan kemampuan pimpinannya. 
Kehidupan masyarakat desa tersebut sangat tergantung pada faktor-faktor alam yang 
belum diolah dan belum dimanfaatkan secara baik. Susunan kelas dalam masyarakat 
masih bersifat vertikal dan statis dan kedudukan seseorang dinilai dari keturunan 
dan luas kepemilikan tanah. 
3) Desa Swakarya (Desa peralihan) 
  Keadaan desa ini sudah mulai disentuh oleh anasir-anasir dari luar berupa 
adanya pembaharuan yang sudah mulai dirasakan oleh  anggota masyarakat. Benih-
benih demokrasi dalam pembangunan sudah mulai tumbuh, artinya sudah  tidak lagi 
bergantung pada pimpinan saja. Karya dan jasa serta keterampilan mulai menjadi 
tolok ukur dalam penilaian oleh anggota masyarakat dan tidak pada faktor keturunan 
serta luas pemilikan lahan. Mobilitas sosial, baik itu dalam bentuk vertikal maupun 
horizontal sudah mulai ada. 
4) Desa Swasembada 
Masyarakat sudah majudan sudah mulai mengenal serta menggunakan 
mekanisasi pertanian dan teknologi ilmiah, selalu berubah-ubah sesuai dengan 
39 
 
 
perkembangan. Unsur partisipasi masyarakat sudah efektif, dan norma-norma 
penilaian sosial selalu dihubungkan dengan kemampuan dan keterampilan seseorang.  
5) Desa Pancasila  
  Desa semacam ini merupakan tipe ideal yang dicita-citakan bersama yaitu 
tercapainya masyarakat adil dan makmur.
31
  
 
C. Teori Karl Max Mengenai Kelas Atas dan Kelas Bawah 
  Menurut Karl Max dalam buku Sunyoto Usman bahwa, sejarah perjalanan 
umat manusia mulai dari pertanian primitif, feodal dan industri ditandai oleh 
hubungan sosial yang melembagakan sifat ketergantungan pada mereka yang 
mengontrol atau menguasai sumber-sumber ekonomi, atau tergantung apa yang 
disebutnya sebagai the mode of economic production. Mereka yang mengontrol dan 
menguasai sumber-sumber ekonomi  dalam jumlah besar berada pada puncak strata 
atau kelas atas, sedangkan mereka yang hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak 
punya sama sekali berasal pada kelas bawah. Masyarakat feodal yang memiliki tanah 
luas adalah para tuan tanah, mereka adalah kelas atas yang selalu menguasai, 
mewarnai dan menentukan hubungan sosial. Sementara itu kelas bawah pada posisi 
yang sangat lemah, tidak mempunyai kekuatan untuk melakukan perlawanan 
terhadap kehendak para tuan tanah, dan tidak mempunyai peluang untuk 
menghindarinya. Mereka harus mematuhi keinginan tuan tanah, meskipun mungkin 
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mereka sama sekali tidak menyukainya. Penindasan terhadap mereka tidak pernah 
berhenti, namun mereka tidak kuasa mengelaknya.
32
 
 
D. Teori Max Weber Mengenai Tindakan Sosial 
Max Weber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang 
mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat, keempat jenis tindakan sosial 
tersebut, adalah sebagai berikut : 
1. Tindakan rasional instrumental (Zwerk Rational), yaitu suatu tindakan 
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan pilihan yang sadar dalam 
kaitannya dengan tujuan suatu tindakan dan alat yang dipakai untuk meraih 
tujuan yang ada.
33
 
2. Werktrational action, yaitu tindakan yang dilakukan individu tidak didasari 
penilaian atas cara tepat untuk mendapatkan tujuan.
34
 Maksudnya individu 
bertindak tidak serasional zwerk rational, sehingga motifnya cenderung 
sulit dipahami. Namun tindakan tersebut tetap termasuk rasional karena 
individu sudah memiliki tujuan yang hendak didapatkan. 
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3. Affektual action, yaitu tindakan yang didominasi perasaan atau emosi 
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Misalnya tindakan-
tindakan yang dilakukan karena cinta, marah, takut, dan gembira. Tindakan 
tersebut sering terjadi tanpa diikuti dengan pertimbangan rasional, logis 
dan ideologis. 
4. Traditional action, yaitu tindakan karena didasari oleh kebiasaan atau 
tradisi masa lalu. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang sadar 
dan perencanaan. Apabila ditanyakan, kenapa hal tersebut dilakukan, maka 
jawaban yang akan diberikan adalah karena hal tersebut telah dilakukan 
oleh nenek moyang semenjak dahulu kala. Oleh karena itu tradisi ini harus 
dilanjutkan, kata pelaku tindakan tradisional.
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E. Sekilas Tentang Stratifikasi Sosial di Sulawesi Selatan 
1. Konsep Makna Andi dan To Sama’ 
Gelar Andi didepan nama orang Sulawesi Selatan diciptakan oleh Belanda 
untuk menandai  kaum  bangsawan yang terpelajar. Pada tahun 1929, Andi 
Mattalatta dikemudian hari menjabat sebagai panglima  kodam  XIV dan 
melanjutkan  pendidikannya di Openbare Schalsschool  Makassar. Di depan 
namanya dibutuhkan kata Andi. Matalatta mengetahui penjelasan mengenai  nama  
Andi sebagai penanda untuk membedakan keturunan bangsawan dari orang biasa. 
dari Muha yang  Daeng, berpendapat bahwa asal muasal kata Andi dikenalkan oleh 
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Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, h.36-37. 
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B.F. Matthes, seorang  misionaris Belanda, pendiri sekolah OSVIA dan dikemudian 
hari dikenal sebagai pelapor penulisan epic I la Galigo bersama Colliq Pujie pada 
tahun 1918. 
Setelah menguasai Kota Makassar pemerintah colonial Belanda 
mengintervensi kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan dan ketika sistem 
pemerintahan kolonial berjalan maka yang memiliki kemampuan baca tulis hanyalah 
kaum terpelajar. Untuk itu didirikan sekolah-sekolah Belanda. Di Kota Makassar 
sebagai tempat kedudukan pemerintah kolonial dibangun sekolah lanjutan seperti 
OSVIA, MULO (Meerder Uitbreiding Lager Onderwijs). 
Menurut Mattulatta dalam sejarah masyarakat dan kebudayaan Sulawesi 
Selatan, jika ingin mengikuti sekolah dari tingkat HIS atau sekolah Pamongpraja 
yang lazim disebut sekolah Raja seperti OSVIA, maka setiap siswa harus 
menyertakan  stamboom  (daftar silsilah keturunan)  dan lembar pernyataan 
kesetiaan pada pemerintah Hindia Belanda. Sekolah-sekolah ini mencetak pegawai 
administrasi untuk perusahaan-perusahaan. Anak-anak bangsawan yang telah 
menamatkan di sekolah tersebut memperoleh gelar Andi di depan nama. Mattulada 
mencatat penggunaan gelar ini dimulai sekitar tahun 1930-an oleh para kepala 
swapraja dan keluarga bangsawan untuk memudahkan identifikasi keluarga raja. 
Sebelum pemerintah kolonial berkuasa, seorang bangsawan atau anak raja tidak 
pernah menyematkan kata  Andi  didepan  nama,  melainkan  La  atau I  untuk laki-
laki dan We untuk perempuan, sementara gelar kebangsawanan digunakan Karaeng, 
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Arung, Puang, Pou atau Bau sesuai daerah atau wilayahnya dan tidak pernah ada 
panggilan Andi. Namun arti dari Andi sebenarnya bukanlah title tingkatan derajat 
kebangsawanan, Andi merupakan kata panggilan atau sapaan dari seseorang yang 
lebih muda usianya kepada yang lebih tua.
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2. Stratifikasi Sosial di Sulawesi Selatan 
Menurut hasil penelitian H.j. Friedericy yang dikutip  oleh Mattulada, dalam 
buku Wahyuni, bahwa pelapisan masyarakat di kerajaan  Gowa  (Suku Makassar) 
pada dasarnya hampir  sama pada seluruh suku  di Sulawesi Selatan (Bugis, Mandar 
dan Tator). Pelapisan tersebut di bagi dalam tiga kelompok utama, yakni: 
a. Golongan bangsawan  (karaeng) 
b. Golongan tumaradeka (tubaji) 
c. Golongan ata’ 
Kelompok yang pertama dalam masyarakat dibagi menjadi dua yakni 
kelompok yang terdiri  atas anggota  keluarga Raja  dari Gowa dan kelompok yang 
terdiri atas bukan keturunan raja, yang mencakup para kepala-kepala daerah di 
bawah raja. Kelompok ini kembali di bagi ke dalam  keturunan bangsawan tinggi 
dan rendah, dan dipisahkan lagi pada bangsawan lapisan bawah dan terbawah. 
Keturunan raja, kelompok kerabat raja, ana’-karaeng dibagi lagi dalam empat  
kelompok: kelompok ana’ - ti’no atau anak yang merupakan  keturunan  asli dari 
                                                             
36Eko Rusdianto, “Asal Usul Gelar Andi di Sulawesi Selatan”,http://historia.id/eko 
rusdianto, (10 Juni 2017).  
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raja, kelompok ana’-sipuwe atau anak yang berdarah setengah bangsawan, kelopok 
ana’-cera’ atau kelompok ana’-karaengsala atau bukan anak raja yang benar-benar. 
Ana’-ti’no adalah keturunan raja dari darah yang paling murni, atau mereka yang 
memiliki ana’-ti’no yang berasal dari ayah atau ibu, atau salah satu orang tuanya 
adalah ana’- ti’no dan yang lain adalah pangeran atau putri darah termurni dari 
dinasti yang sama, seperti juga kerajaan Bone atau Sidenreng. 
Ana’- ti’no laki-laki yang dihubungkan dengan hak untuk menggantikan 
tahta pemerintahan Gowa dibagi menjadi ana’-patoala atau anak pengganti dan 
ana’-manrapi atau anak angkat. Ana’- patoala  adalah putra, saudara  dan kemanakan 
dari raja yang memerintah. Ana’-manrapi adalah ana’-ti’no laki-laki yang bila tidak 
ada lagi orang-orang dari kalangan ana’-patoala dapat dipertimbangkan menjadi raja. 
Ana’-sipuwe adalah anak-anak yang dilahirkan dari hubungan ana’-ti’no  
laki-laki  dengan golongan menengah (maradeka) wanita. Orang dapat membagi 
ana’-sipuwe  yaitu ana’ sipuwe manrapi, yang artinya bahwa seseorang hanya dapat 
dianggap sebagai ana’-manrapi  dari salah satu garis keturunan saja, misalnya ayah 
dan kelompok daeng-daeng, yang merupakan orang-orang yang dipandang  rendah 
tingkatannya dalam ana’-manrapi. Ana’-cera’  atau kelompok ketiga dalam dinasti 
ini adalah keturunan dari pria ana’-ti’no atau ana’-sipuwe dari budak wanita 
sedangkan ana’-karaeng  sala merupakan hasil hubungan  seorang pria ana’sipuwe 
atau ana’ cera’ dengan seorang budak wanita, atau bisa juga keturunan dari pria 
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ana’-cera’ dengan wanita dari kalangan  menengah. Mengingat begitu rendahya 
strata mereka, maka mereka dikatakan bukan asli anak bangsawan  dan mereka tidak 
dapat dianggap sebagai bangsawan. 
Kelompok kedua dalam masyarakat yakni golongan tau maradeka (orang 
yang bebas), dapat dibagi dalam tau baji’ (tubaji’), orang yang memiliki harta 
banyak (orang kaya) atau terhormat di masyarakat, dan tau samara’ atau warga biasa 
atau kecil. Kelompok ini adalah kelompok yang terbanyak dibanding dengan dua 
golongan sebelumnya. 
Kelompok ketiga yakni, budak (ata’) dibagi dalam dua kelompok, yang 
pertama adalah ata’ sossorang (sossorang yaitu keturunan berhak menerima 
warisan), disebut juga ata’ pusaka. Jadi keturunan budak yang leluhurnya dari dulu 
memilliki status yang sama. Matthes dalam kamus Makassarnya menyebutkan, bagi 
mereka nama ata’ tai jangang. Yang kedua ata’-nibuwang, budak baru, budak yang 
dituduh atau dibuang. Mereka menjadi budak karena beberapa hal, diantaranya 
karena peperangan. Kelompok yang kalah dalam perang biasanya menjadi tawanan 
dan kemudian dijadikan budak, bisa juga karena hukuman atau atas kemauan sendiri, 
ini bisa terjadi kalau seseorang yang terkena hukuman atau atas kemauan sendiri 
seperti jika seseorang yang terkena hukuman denda atau ganti rugi tidak mampu 
memenuhinya, dan untuk menebus hukumannya dia menjual dirinya pada orang lain 
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sebagai budak, yang kemudian akan membayar denda atau ganti rugi yang dikenakan 
pada si budak.
37
 
Menurut Friedericy, lapisan-lapisan masyarakat Sulawesi Selatan  pada 
hakekatnya ada dua lapisan pokok saja, yaitu lapisan anak arung dan maradeka. 
Adapun ata’ hanya merupakan lapisan sekunder, yang terjadi mengikuti 
pertumbuhan kehidupan pranata sosial dalam kerajaan-kerajaan Sulaweai Selatan. 
Terjadinya lapisan ata’ menurut Mattulada disebabkan karena: 
1. Seseorang yang kalah perang sehingga dijual oleh orang yang menang 
dalam perang  kepada orang lain, sebagai hasil kemenangan peperangan. 
2. Seseorang yang menjual dirinya kepada orang lain. 
3. Seseorang yang ditawan. 
4. Seseorang yang berbuat salah.38 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang dapat menempati 
kedudukan sosial yang lebih tinggi dalam masyarakat Bugis-Makassar. Sebagaimana  
dalam buku Wahyuni menyatakan bahwa, selain yang diperoleh dari segi faktor  
keturunan biologis yang disebut kalabbirang, juga dapat diperoleh melalui prestasi 
atau keunggulan pribadi yang menempatkannya dalam posisi sosial yang lebih tinggi 
yaitu kepandaian, keberanian, dan kekayaan. Seseorang yang memiliki salah satu 
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Wahyuni,  Sosiologi Bugis Makassar, h. 64.-67. 
38
Mattulada, Latoa Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis 
(Ujung Pandang :Hasanuddin University Press, 1995), h. 32. 
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diantaranya, dapat menempati kedudukan dalam arti tupinawang atau penghulu 
yaitu orang yang diikuti perintahnya, seorang pejabat kerajaan selain memperoleh 
kalabbirang karena keturunan bangsawan akan dipandang makin sempurna 
kepemimpinannya, apabila memiliki kepandaian, keberanian, kekayaan akan tetapi 
tidaklah menutup kemungkinan bagi seseorang yang memiliki salah satu keunggulan 
pribadi yang menonjol untuk tampil sebagai pemimpin dalam lapangan tertentu 
seperti sebagai berikut: 
a. Kepandaian  atau kacaraddekeng 
  Seseorang yang memiliki kepandaian atau kebijaksanaan, biasanya akan 
menempati kedudukan sosial yang terpandang dalam masyarakat, seperti menjadi 
pemuka agama (ulama) yang disebut panrita, anrong guru, atau guru dalam berbagai 
disiplin ilmu, baik fisik maupun mental dan fungsi sosial yang dipandang berguna 
dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
b. Keberanian atau kabaraniang 
  Seseorang yang memiliki keberanian yang menonjol dalam arti kemampuan 
fisik dan mental, untuk mengerjakan pekerjaan yang mengandung resiko berat 
seperti tewas atau terbuang dari kumpulan. Orang seperti ini biasanya dapat tampil 
sebagai punggawa paella’ (pimpinan perampok) dan berbagai pekerjaan lainnya yang 
memerlukan keberanian. Apabila seseorang telah mendapat pengakuan sosial 
tentang keunggulannya itu, maka ia pun akan mendapat pengikut, berpengaruh dan 
dihormati. 
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c. Kekayaan atau kakalumannyangngang 
  Seseorang karena keunggulan pribadinya dalam berusaha sehingga dapat 
mengumpulkan  kekayaan untuk mempekerjakan  banyak orang dan menghidupinya, 
maka keadaan yang dicapainya itu mengangkat ke peringkat kehidupan sosial yang 
terpandang.
39
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 Wahyuni, Soiologi  Bugis  Makassar, h. 68. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Massaile 
khususnya di Dusun Boddi dengan Dusun Borong Barae. Jenis penelitian yang telah   
dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian turun 
langsung ke lapangan  atau  masyarakat tempat penelitian untuk mengetahui secara 
jelas tentang stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
Adapun waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini yaitu selama dua bulan, 
sejak penerbitan surat rekomendasi penelitan, tahap observasi dan wawancara, 
hingga tahap pengujian hasil riset. 
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Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Cet. III ; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2009), h. 47. 
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Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak 
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau 
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu.
2
 
B. Metode Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian, maka 
penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis 
secara kritis tentang bagaimana staratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae. 
Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Field Research) dengan 
menggunakan metode: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui stratifikasi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae sebagai obyek 
penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama  dalam  masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
3
 Merujuk 
kepada pola-pola interaksi sosial (frekuensi dan lamanya kontak sosial di antara 
                                                             
2
Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama : Pendekatan Teori dan Praktek, (Cet. I ; Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 69. 
3
Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet. IX ; Jakarta : Bumi Aksara, 
1983), h. 1. 
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mereka: perasaan tertarik, hormat, acuh tak acuh dan permusuhan atau bahkan 
penolakan).  
2. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah digunakan untuk memahami gejala-gejala sosial 
keagamaan. Pada pendekatan ini mengasumsikan bahwa realitas sosial yang  terjadi  
sekarang ini sebenarnya merupakan hasil proses sejarah yang telah terjadi sejak 
beberapa tahun, ratus tahun, atau  bahkan  ribuan  tahun yang lalu.
4
 
Pendekatan sejarah digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bahwa 
apakah ada kaitan antara stratifikasi sosial masyarakat Dusun Boddi dan masyarakat 
Dusun Borong Barae dengan sejarah di masa lampau. 
3. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis adalah suatu upaya untuk berusaha memahami 
tingkah laku setiap manusia, baik dari segi kerangka berfikir maupun kerangka 
bertindaknya.
5
 
Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai tindakan-tindakan  
yang dilakukan oleh masyarakat dengan cara melihat apa yang sebenarnya terjadi 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae. 
 
                                                             
4
Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama, h. 117. 
5
Syarifuddin Ondeng, Teori-Teori Pendekatan Metodologi Studi Islam, (Cet. I ; Makassar: 
Alauddin Press, 2013), h. 177. 
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4. Pendekatan Teologi 
Pendekatan teologi yaitu pendekatan yang meneliti bagaimana agama itu 
dalam perilaku, interaksi, kebudayaan dan sistem sosial berdasarkan fakta atau 
realitas sosial kultur.
6
 
Pendekatan ini digunakan dalam penelitian ini, untuk melihat bahwa apakah 
agama berperan penting dalam perilaku, interaksi, kebudayaan dan sistem sosial 
masyarakat di Desa Massaile khususnya di Dusun Boddi dengan Dusun Borong 
Barae. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi yaitu teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer 
dengan cara mengamati langsung objek datanya. Pada teknik observasi, peneliti 
tidak terlibat langsung akan tetapi hanya sebagai pengamat independen
7
 
Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Penulis 
melakukan observasi terhadap masyarakat yang ada di Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. Observasi dilakukan setelah mendapatkan surat izin penelitian 
                                                             
6
Henro Pospito, Sosiologi Agama,  (Cet.XI ; Yogyakarta : Kamsius, 1994), h. 7. 
7
Sugyiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 204. 
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dari Kantor Pusat Terpadu Satu Pintu (PTSP) Kabupaten Sinjai, selanjutnya rencana 
penelitian disampaikan kepada Kepala Desa Massaile dan penentuan waktu 
penelitian. Beberapa hal yang di observasi yaitu mengenai latar belakang terjadinya 
stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae serta bentuk-bentuk interaksi antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden 
untuk mendapatkan informasi.
8
 Dalam konteks penelitian ini jenis interview yang 
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, dengan cara  penulis 
mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan 
diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu 
ditanyakan, dan peneliti menggunakan interview untuk mendapatkan jawaban dari 
informan tentang stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. Pengambilan informan pada penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling atau sistem wawancara yang peneliti gunakan yaitu purposive 
sampling. 
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Sugyiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 333. 
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3. Dokumentasi 
Penulis menggunakan kamera dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan 
data-data pada penelitian ini, dan penulis mengambil gambar secara langsung dari 
tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan hasil observasi, dan 
peneliti juga menggunakan sistem wawancara purposive sampling. Informan 
ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel atau informan 
secara gejala dengan kriteria tertentu. Informan  dipilih berdasarkan  keyakinan 
bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang menjadi 
informan yaitu tokoh agama 1 orang, tokoh adat 2 orang, tokoh  masyarakat di Desa 
Massaile 2 orang, serta masyarakat dari Dusun Boddi 5 orang, masyarakat Desa 
Massaile 2 orang dan masyarakat dari Dusun Borong Barae 3 orang. Dengan  
pertimbangan  bahwa  informan  yang disebut dapat memberikan informasi terkait 
masalah yang akan diteliti. 
Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatul, serta sumber 
lain yang berkaitan dengan penelitian. 
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E. Instrument Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti menjelaskan  
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 
dalam observasi yaitu: 
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi dan pedoman wawancara. 
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi, dan alat perekam. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Pada penyajian data, penulis melakukan secara deduktif, yakni menguraikan 
setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
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3. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Pada  teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan  dan  verifikasi, setiap kesimpulan awal  yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung  pada  tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan 
yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan  lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
skripsi ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 
dengan kasus/topik yang akan di angkat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten  Sinjai  merupakan  kabupaten  pesisir yang terletak di pesisir 
timur  bagian  selatan  daratan  Sulawesi  Selatan  yang  berhadapan  langsung  
dengan perairan Teluk Bone. Kabupaten Sinjai terletak antara  5
02’56” sampai 
5
021’16” Lintang Selatan dan antara 119056’30”` sampai 120025’33” Bujur Timur. 
Batas-batas wilayah Kabupaten Sinjai adalah:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, dan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri dari 9 (sembilan) kecamatan, 
dan sebanyak 67 desa dan 13 kelurahan. Kabupaten Sinjai terletak pada arah 
timur dari Kota Makassar dengan jarak 233 Km dari Kota Makassar, Ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan.
1
 
 
                                                             
1
Website Resmi Kabupaten Sinjai, http://dokumen.tips/documents/profil-wilayah-
sinjai.html, diakses pada tanggal 29 Mei  2017.  
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B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Massaile 
Desa  Massaile  terbentuk  pada  tahun  1989  yang  ditandai  dengan  
pelantikan Bapak Ma’mun  sebagai  Kepala Desa persiapan  yang  dilantik  pada 
tahun 1989. Desa Massaile adalah Desa pemekaran dari Desa Saotengah menjadi  
desa persiapan  pada tahun 1989 yang membawahi  desa dua atau dua dusun yakni 
Dusun Boddi dan Dusun Korong. Kedua dusun tersebut masing-masing di pimpin 
oleh seorang Kepala Dusun yakni Dusun Boddi di pimpin oleh Abd.Hamid dan 
Dusun Korong di pimpin oleh Kamaruddin. Kemudian pada tahun 1992 Desa 
Massaile menjadi Desa definitiv dan membawahi lima Dusun yakni Dusun lembang-
lembang, Dusun Boddi, Dusun Urangah, Dusun Lappajene dan Dusun Korong 
sampai pada tahun 2005 di mekarkan  menjadi empat dusun  yakni Dusun Lembang-
lembang dan  Dusun  Urangah, pecahan dari Dusun Boddi, pecahan Dusun 
Lappajene dari Dusun Korong. Kemudian pada tahun 2011 kembali dimekarkan 
menjadi lima dusun yakni Dusun Lappaanni pecahan dari Dusun lembang-lembang 
hingga sekarang. 
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Kepala Desa yang  pernah memimpin di Desa Massaile yaitu : 
Tabel  1.  Daftar Nama Kepala Desa yang Pernah Memimpin di Desa Massaile 
No Nama Jabatan Periode 
1 Ma’mun Kepala Desa 1989-1997 
2 Ma’mun Kepala Desa 1998-2002 
3 Jamaluddin Kepala Desa 2003-2007 
4 Drs. Muh Ramli Kepala Desa 2008-2010 
5 Niswa Kepala Desa 2011 Sampai 
sekarang 
Sumber: Data Kantor Desa Massaile 
a. Kondisi Geografis Desa Massaile 
1. Letak Wilayah  
Desa Massaile berbatasan: 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Aska 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Lembang Lohe  
Sebelah Selatan   : Berbatasan dengan Desa Saotengah  
Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Alenangka 
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2. Luas Wilayah  
Secara topografi, Desa Massaile dapat dibagi dalam 2 wilayah, yaitu wilayah 
dataran rendah dan wilayah dataran tinggi. Luas lahan yang ada terbagi dalam 
beberapa peruntukan, dapat dikelompokkan seperti untuk fasilitas umum, 
pemukiman, perkebunan, persawahan kegiatan ekonomi dan lain-lain yang terdiri 
dari: 
 Perkebunan  : 1.842,00 Ha 
 Persawahan  : 824,00 Ha 
 Pekarangan   : 390,00 Ha 
 Pemukiman   : 160,00 Ha 
 Kuburan    : 3.00  Ha 
 Prasarana umum lainnya : 14.00  Ha 
b. Demografi  
Jumlah penduduk Desa Massaile secara administrasi tercatat berjumlah 3.179 
Jiwa dengan jumlah kepala keluarga 829 KK di tahun 2017, adapun rinciannya dapat 
dilihat pada table berikut: 
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Tabel  2.  Jumlah Penduduk Desa Massaile 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.588 orang  
2    Perempuan  1.591 orang  
        Jumlah  3.179 orang  
Sumber: Data Kependudukan Desa Massaile Tahun 2017 
Jumlah penduduk Desa Massaile ialah 3.179 jiwa, dengan 1.588 jiwa 
penduduk laki-laki dan 1.591 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data tersebut 
berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. 
Jumlah penduduk perempuan  lebih  banyak dibanding laki-laki memang tidak hanya 
terjadi di Desa Massaile saja  melainkan hampir di setiap Lurah/Desa pun demikian, 
bahkan bisa kita temui pada level Kabupaten.  
2. Pendidikan  
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat kesadaran 
masyarakat pada umumnya dan tingkat prekonomian  pada khususnya, dengan 
tingkat  pendidikan  yang  tinggi  maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. 
Tingkat kecakapan  juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan 
dan pada akhirnya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru, oleh karena itu 
dengan sendirinya akan  membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan 
kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan  juga akan dapat mempertajam 
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sitematika pikir atau pola pikir individu, dan juga mudah menerima informasi yang 
lebih maju. Berikut taraf  atau  tingkat  penduduk  Desa Massaile,  jumlah angka 
putus sekolah serta jumlah sekolah dan siswa menurut jenjang pendidikan, dapat 
dilihat pada tabel di bawah.  
Tabel  3.  Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Massaile 
No Keterangan 
Jumlah Penduduk 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 
Belum TK/ Sekolah usia 3-6 tahun 95 90 185 
Sedang TK usia 3-6 tahun 100 125 225 
2 
Tidak pernah sekolah usia 7-18 
tahun 
189 225 414 
Sedang SD usia  7-12 tahun 120 168 288 
Usia 12-56 tahun tidak pernah 
sekolah 
300 240 540 
3 
Tidak tamat SD usia 12-56 tahun 235 295 530 
Tamat SD/sederajat 142 143 285 
4 
Sedang SLTP/sederajat 50 60 110 
Tamat SLTP/sederajat 85 60 145 
Sedang SLTA/sederajat 50 45 95 
 
63 
 
 
No Keterangan 
Jumlah Penduduk 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
5 Sedang Diploma I/sederajat 40 35 75 
6 Tamat Diploma II/sederajat 65         90 155 
7 Tamat S1/sederajat 75 57 132 
Jumlah  1.546 1.633 3.179 
Sumber: Data Kependudukan Desa Massaile Tahun 2017 
Tabel  4.  Jumlah Sekolah dan Siswa Menurut Jenjang Pendidikan 
No Tingkatan Sekolah 
Siswa 
Jumlah  
Laki-Laki Perempuan 
1 
Pendidikan anak usia dini 
a. PAUD Cinta Kasih 
b. PAUD Kasih Sayang 
c.  PAUD Yasmin 
 
13 
18 
 
14 
16 
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2 
Sekolah Dasar  
a. SDN 49 Sompong 
b. MTS Al-aqsa 
 
100 
39 
 
125 
34 
 
225 
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3 
Sekolah Menengah Atas 
MA Al-Aqsha 
40 45 95 
JUMLAH 454 
Sumber: Data Kependudukan Desa Massaile Tahun 2017 
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3. Prekonomian Desa Massaile 
Secara umum prekonomian Desa Massaile di topang oleh beberapa mata 
pencaharian warga masyarakat dan dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang 
mata pencaharian, seperti PNS/TNI/Polri, Nelayan, Guru Swasta, Guru Honor, 
Karyawan Swasta, Pedagang, Wirausaha, Pensiunan, Tukang Kayu, dan lain-lain. 
Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  5.  Jumlah Penduduk Desa Massaile Berdasarkan Mata Pencaharian Tahun 
2017 
No 
Pekerjaan 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil 25 30 55 
2 Pedagang barang kelontong 10 5 15 
3 
Pengusaha kecil, menengah 
dan besar 
37 31 68 
4 Guru swasta 5 3 8 
5 Pedagang keliling 25 15 40 
6 Tukang batu 37 0 37 
7 Pembantu rumah tangga 0 115 115 
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No Pekerjaan 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
8 Notaris 1 1 2 
9 Belum bekerja 400 318 718 
10 Pelajar 115 100 215 
11 Ibu rumah tangga 0 713 713 
12 Tukang jahit 0 3 3 
13 Pialang 1 0 1 
14 Petani 1.120 67 1.187 
15 Karyawan perusahaan swasta 1 1 2 
JUMLAH 1.777 1.402 3.179 
Sumber: Data Kependudukan Desa Massaile Tahun 2017 
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4. Keagamaan 
Masyarakat Desa Massaile mayoritas penduduknya menganut ajaran Islam, 
adapun tabel jumlah pemeluk agama dan tempat ibadah Desa Massaile sebagai 
berikut: 
Tabel  6.  Jumlah Pemeluk Agama dan Tempat  Ibadah Desa Massaile Tahun 2017 
No Agama Pemeluk Tempat Ibadah 
1 Islam 3.179 14 
2 Kristen Katolik 0 0 
3 Kristen Protestan 0 0 
4 Budha 0 0 
5 Hindu 0 0 
6 Konghucu 0 0 
Sumber: Data Kependudukan Desa Massaile Tahun 2017 
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Tabel  7.  Masjid di Desa Massaile 
NO Nama Masjid Tempat 
1 Masjid Nurul Falah Dusun Lappaanni 
2 Masjid Miftahul Jannah Dusun Lappaanni 
3 Masjid Nurul Muslim Dusun Lembang-Lembang 
4 Masjid Nurul Khair Dusun Boddi 
5 Masjid Nurul Hasanah Dusun Boddi 
6 Masjid Abdul Rahman Dusun Boddi 
7 Masjid Nurul Jihad Dusun Boddi 
8 Masjid Nurul Yaqin Dusun Urangah 
9 Masjid Nurul Mustakim Dusun Urangah 
10 Masjid Nurul Aqsa Dusun Urangah 
11 Masjid Nurul Thaharah Dusun Lappajene 
12 Masjid Nurul Akhlak Dusun Lappajene 
13 Masjid Al-Fitrah Dusun Lappajene 
14 Masjid Darul Saqinah Dusun Lappajene 
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C. Latar Belakang Munculnya Stratifikasi Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi 
dengan Masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sinjai 
Setiap individu dalam masyarakat memiliki status dan kedudukan yang 
mendorong munculnya perbedaan sikap seseorang terhadap orang lain. Atas dasar 
itulah, masyarakat dikelompokkan secara vertikal atau bertingkat-tingkat sehingga 
membentuk lapisan-lapisan sosial tertentu dengan kedudukannya masing-masing. 
Dalam suatu masyarakat akan dijumpai lapisan  sosial atau stratifikasi sosial, karena 
pada setiap masyarakat mempunyai sikap menghargai yang tertentu terhadap 
bidang-bidang yang tertentu  pula, sehingga seseorang dapat mengenal lapisan sosial 
yang tinggi, menengah dan rendah yang merupakan himpunan dari orang-orang yang 
merasa dirinya tergolong pada lapisan sosial tertentu serta diakui oleh masyarakat. 
Hal tersebutlah yang dinamakan dengan kelas sosial, seperti halnya pada 
Desa Massaile terdapat pelapisan sosial atau stratifikasi sosial dalam masyarakatnya 
yaitu, masyarakat Dusun Boddi memiliki strata yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan strata masyarakat Dusun Borong Barae yang tergolong rendah. 
Terbentuknya stratifikasi sosial dalam  suatu  masyarakat  melalui  proses 
yang sangat panjang, diawali dari proses terbentuknya masyarakat hingga 
perubahan-perubahan dalam bentuk penyempurnaan, sampai pada suatu titik 
struktur tersebut yang dianggap sesuai oleh masyarakat. Secara umum proses  
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terbentuknya stratifikasi sosial melalui dua cara yaitu ada yang terjadi dengan 
sendirinya dan ada pula yang sengaja dibentuk. 
Untuk mengetahui latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae, maka  
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan latar belakang munculnya stratifikasi 
sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
sebagai berikut: 
1. Keturunan 
Masyarakat Bugis memiliki gelar kebangsawanan yang sangat ketat dan 
memegang adatnya secara teguh, sehingga adat istiadatnya masih saja berlaku 
sampai sekarang, dalam  hal  ini pelapisan sosial. Stratifikasi sosial masyarakat yang 
tajam merupakan  ciri khas bagi masyarakat Bugis. Sejak masa pra Islam masyarakat 
Bugis sudah mengenal yang namanya stratifikasi sosial hal ini terbentuk ketika 
kerajaan Bugis secara tajam menegakkan sistem stratifikasi sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Masyarakat Sinjai terkenal dengan gelar Puang, namun tidak dapat 
dipungkiri di Sinjai  banyak pula masyarakatnya  yang  bergelar Andi, meskipun 
gelar Andi  berasal  dari  kabupaten Bone. Sebagaimana halnya yang terdapat di 
Desa Massaile tepatnya di Dusun Boddi berdasarkan hasil penelitian penulis. 
Adapun yang melatarbelakangi sehingga di Desa Massaile khususnya di Dusun 
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Boddi banyak masyarakatnya yang berasal dari keturunan Andi yaitu sebagai 
berikut. 
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat Desa Massaile, yaitu Puang AO 
mengatakan bahwa: 
“Ammulanna, engka riaseng Andi ri Desa Massaile iyanaritu anu pole ri 
Bone. Nasaba Sinjai siaheng silong Bone, jaji iyanaro nene’nna tau ri Desa 
Massaile riasengge Puatta ri Soppoe bottingi silong Arung pole Bone. Iyana 
ro pajajiangi ana’ keturunan Arung iyaregga keturunan Andi”.2 
 
Artinya: 
“Awal mula munculnya Andi di Desa Massaile yaitu berasal dari Bone, 
karena Kabupaten Sinjai berdekatan atau bersebelahan dengan Kabupaten 
Bone, dan juga berawal dari pernikahan antara nenek moyang masyarakat 
Desa Massaile yang bernama Puatta ri Soppoe menikah dengan Arung dari 
Bone, itulah yang melahirkan anak keturunan Arung atau Andi di Desa 
Massaile”. 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan Puang AO menunjukkan bahwa awal mula 
adanya Andi di Desa Massaile yaitu berasal dari Bone, hal tersebut disebabkan 
karena Kabupaten Bone bersebelahan atau dekat dengan Kabupaten Sinjai. Selain 
itu juga berawal dari pernikahan antara nenek moyang masyarakat Desa Massaile 
yang bernama Puatta ri Soppoe yang menikah dengan keturunan Arung dari Bone 
sehingga melahirkan anak yang berasal dari keturunan Arung atau Andi. Pada 
masyarakat Bugis dikenal dengan istilah Ambo mappabati artinya garis keturunan 
ditentukan oleh ayah, apabila ayahnya keturunan Andi maka anaknya pun juga akan 
diberi gelar Andi. Sehingga hal tersebutlah yang melatarbelakangi banyak 
                                                             
2
Puang AO (88 tahun), Tokoh Adat, wawancara Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai, 18 Februari 2017. 
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masyarakat di Desa Massaile khususnya masyarakat Dusun Boddi yang berasal dari 
keturunan Andi. 
Sedangkan yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan strata antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae yaitu: 
“Asimulanna engka dena fada di masyarakat Dusun Boddi silong masyarakat 
Dusun Borong Barae, ianaritu ripammulai mattamanna tau pole ri Bima. 
Neneknna tau Borong Barae mattama ri Desa Massaile, khususnya di Dusun 
Boddi elo diareng tanah elo na anroi  di Desa Massaile. Nasaba syaritanna, 
neneknna tau Borong Barae engka romai pole mabela gara-gara di soroillao 
pole ri kamponna nasaba sifa’-sifanna’ de’ripujiki di kamponna. sehingga lo i 
kumai melo monro ri Desa Massaile sehingga diarenggi  tanah ri tau sugi 
atau nenekna tau Dusun Boddi, tafi sebagai syaranna  meloi ri pancaji budak 
atau ata’ di tau sugi afa purani diareng tanah sehingga iyamanengmatu 
keturunanna ri pada-pada manengpole di nenek na iyanaritu keturunan ata”.3 
 
Artinya:  
 
“Awal  mula  munculnya  perbedaan strata antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae yaitu bermula dari adanya orang 
Bima atau nenek moyang dari orang Borong Barae masuk ke Desa Massaile. 
Sebab nenek moyang orang Borong Barae datang jauh-jauh ke Desa Massaile 
karena diusir dari kampung halamannya disebabkan sifatnya yang buruk 
sehingga tidak disenangi oleh masyarakat tempat asalnya di Bima, oleh sebab 
itu ia memohon agar diberi tempat tinggal di Desa Massaile dengan syarat  
rela untuk dijadikan ata’ khususnya di Dusun Boddi, begitupun dengan 
seluruh keturunannya dikemudian hari”. 
 
 Latar belakang munculnya  stratifikasi  sosial antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae berdasarkan hasil wawancara dengan 
Puang AO menunjukkan bahwa, yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan strata 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
disebabkan karena adanya kesepakatan awal antara penduduk asli dengan penduduk 
                                                             
3
Puang AO (88 tahun), Tokoh adat, wawancara Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai, 18 Februari 2017. 
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pendatang mengenai masalah tempat tinggal, karena masyarakat Dusun Boddi telah 
menerima nenek moyang dari masyarakat Dusun Borong Barae dan memberikan 
lahan secara gratis  untuk digunakan  membangun  rumah, sehingga nenek moyang 
dari Dusun Borong Barae bersedia untuk dijadikan sebagai ata’ (budak) dan rela 
untuk diperintah oleh masyarakat di Dusun Boddi, begitupun dengan keturunannya 
di kemudian hari memiliki status yang sama yang disebut dengan ata’ (budak).  
 Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan oleh James Scott, bahwa 
agar hubungan antara Patron dan klien atau golongan atas dan golongan bawah 
dapat berjalan dengan mulus, maka diperlukan adanya unsur-unsur tertentu di 
dalamnya. Salah satu unsurnya yaitu bahwa, apa yang diberikan oleh satu pihak 
adalah sesuatu yang berharga di mata pihak yang lain, apakah pemberian tersebut 
berupa barang ataupun jasa, dan bisa berbagai ragam bentuknya. Dengan pemberian 
ini pihak penerima merasa mempunyai kewajiban untuk membalasnya, sehingga 
terjadi hubungan timbal-balik yang merupakan unsur dalam relasi patron-klien. 
Adanya unsur timbal-balik inilah, kata Scott yang membedakannya dengan 
hubungan yang bersifat dengan pemaksaan (coercion) atau hubungan karena adanya 
wewenang formal (formal authority). 
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2. Faktor Ekonomi 
Faktor ekonomi atau kekayaan merupakan salah satu penyebab terjadinya 
stratifikasi sosial, karena faktor ekonomi juga merupakan faktor penentu tinggi 
rendahnya peran masyarakat dalam kehidupan. Sehingga orang yang memiliki 
tingkat ekonomi yang tinggi maka akan sangat dihormati dalam suatu masyarakat. 
Latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae disebabkan karena faktor ekonomi, 
sebagaimana hasil wawancara dengan Puang TG yang brpendapat bahwa: 
“Assabarenna maragai tau Borong Barae nafunnai keturunan ata afa pole 
keturunanna atau nenek na riolo tau Borong Barae, dena kuanggerang 
manenggi pole kega na tahu siaga engkana lao di Massaile khususna aro 
didusung Borong Barae, eddi mi ku anggerrang maragai na diaseng ata afa na 
di haja maneng inrenna sibawa di tanggung manenggi anrena iyana ro 
diaseng ata atau di suro-suro afa elo mui di farenta di ettae iyaregga di 
Puangge afa elokki di tanggung manenggi sininna farellunna  afa  deggaga na 
funnai nenekna riolo mafeddi kaleki”.4 
 
Artinya: 
 
Penyebabnya kenapa orang Borong Barae memiliki kasta ata’ karena berasal 
dari keturunannya atau nenek moyangnya, kurang tahu juga dari mana 
asalnya orang Borong Barae karena saya sebahagian besar sudah lupa, yang 
jelas dia jadi ata’ karena miskin sekali dulu, atau tidak ada apa-apanya 
sehingga dihidupi oleh orang-orang yang berada yang ada di Desa Massaile 
khususnya di Dusun Boddi, dan dibayarkan utangnya dan segalanya makanya 
disebut ata’ atau tukang suruh karena mau melakukan apa saja yang 
diperintahkan oleh majikannya atau Puangna karena sudah dijamin hidupnya 
oleh Puangna”. 
 
 Berdasarkan  hasil  wawancara dengan Puang TG menunjukkan bahwa faktor 
penyebab terjadinya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
                                                             
4
Puang TG (89 tahun),  Tokoh Adat, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai,  18 Februari 2017.  
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masyarakat Dusun Borong Barae disebabkan oleh faktor ekonomi, karena pada 
zaman dahulu nenek moyang dari masyarakat Borong Barae dalam artian miskin 
sehingga ia rela dijadikan sebagai ata’ oleh masyarakat yang kaya khsususnya 
masyarakat yang berada di Dusun Boddi. Hal tersebutlah yang melatarbelakangi 
sehingga seluruh keturunannya juga memiliki status yang sama. Meskipun jika 
dilihat sekarang tingkat ekonomi masyarakat Borong Barae sudah mengalami 
peningkatan, disebabkan karena mereka sudah keluar marantau atau biasa disebut 
massompe’. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan AR, S. Pd yaitu: 
 “Mulaimi juga ada peningkatan orang sana lo, karena mulai mi pintar cari 
uang seperti pergi massompe (merantau), sehingga kalau pulang na 
perbaikimi rumahnya, bahkan ada juga beberapa masyarakat Borong Barae 
yang sudah memiliki rumah yang lebih bagus dibandingkan masyarakat 
Dusun Boddi.
5
 
 
 Namun meskipun dilihat dari tingkat ekonomi masyarakat Dusun Borong 
Barae yang sudah mengalami kemajuan akan tetapi labelnya atau status 
keturunannya masih tetap melekat di mata masyarakat Desa Massaile khususnya 
masyarakat di Dusun Boddi, sebagaimana hasil wawancara dengan A. MI, S. Pd 
yaitu: 
 “Biar kaya orang sana atau masyarakat Dusun Borong Barae tetapi tidak bisa 
juga menikah dengan masyarakat sini, karena dalam adat pernikahan 
masyarakat sini, ada lagi yang dibilang sompa (mahar) sedangkan sompa 
orang disini atau masyarakat Dusun Boddi  berbeda dengan sompanya orang 
sana, kalau keturunan saya pakai sompa 44 sedangkan masyarakat Borong 
Barae memiliki sompa 22, dan apalagi sudah ditaumi juga kastanya bilang 
disana itu kasta begitu (kasta ata’), dan sepanjang pengetahuan saya belum 
                                                             
5
AR, S.pd  (48 tahun), PNS, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai, 20 Februari 2017. 
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ada masyarakat Dusun Boddi yang menikah dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae.
6
 
 
 Penjelasan lain dari hasil wawancara dengan Ibu NW yaitu: 
 “Kalau dilihat dari segi pekerjaan, di Borong Barae rata-rata masyarakatnya 
bekerja menjadi petani atau berkebun to’ saja sedangkan kalau di Dusun 
Boddi tingkat pekerjaan masyarakatnya sudah mulai bervariasi seperti sudah 
ada yang jadi PNS, Polisi, Pengusaha dan sebagainya”7 
  
Hasil wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa tingkat 
ekonomi masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae jika 
dibandingkan secara keseluruhan, tingkat ekonomi masyarakat Dusun Boddi masih 
berada diatas dibandingkan dengan masyarakat Dusun Borong Barae, hal ini juga 
bisa dilihat dari jenis pekerjaan yang dilakoni oleh masyarakat Dusun Boddi yang 
sudah sangat bervariasi, berbeda dengan pekerjaan yang dilakoni masyarakat Dusun 
Borong Barae yang masih saja bertumpuh pada satu jenis pekerjaan. 
3. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penyebab timbulnya stratifikasi 
sosial dalam suatu masyarakat, karena dalam masyarakat pendidikan sangat berperan 
penting untuk menentukan status sosial kehidupan masyarakat, sehingga di zaman 
sekarang ini, orang yang memiliki pendidikan yang tinggi bisa menduduki kasta 
yang tinggi dan sangat dihormati oleh masyarakat. 
                                                             
6
A. MI, S.pd (40 tahun), PNS, wawancara,  Desa Massaile, Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai,  18 Februaru 2017.  
7
NW (43 tahun), Kepela Desa Massaile, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe, Kabupaten Sinjai, 24 Februari 2017. 
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 Stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae bukan hanya di dasari atas faktor keturunan akan tetapi juga 
dilatarbelakangi oleh faktor tinggi rendahnya tingkat pendidikan, karena faktor 
pendidikan juga memiliki peranan strategis dalam membentuk stratifikasi sosial. 
Dari  hasil penelitian,  penulis melihat tingkat pendidikan antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae sangat berbeda jauh, hal ini juga 
yang  menimbulkan masyarakat Borong Barae berada pada strata atau lapisan bawah 
dibandingkan dengan masyarakat Dusun Boddi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan NW selaku Kepala Desa Massaile 
mengungkapkan bahwa: 
“Jika saya persenkan tingkat pendidikan antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae, maka tingkat pendidikan 
masyarakat Dusun Boddi sekitar 80% sedangkan masyarakat Dusun Borong 
Barae sekitar 10%. Di Borong Barae masyarakatnya cuma sampai tamatan 
SD, dihitung jari ji yang selesai SMA, apalagi yang lanjut perguruan tinggi, 
berbeda dengan masyarakat di Dusun Boddi anak-anaknya disekolahkan 
semua tinggi-tinggi, mungkin ini juga salah satu faktor yang membuat 
mereka sadar diri, disamping karena status keturunannya golongan bawah 
ditambah lagi dengan tingkat pendidikannya yang rendah”.8 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan NW menunjukkan bahwa yang 
menyebabkan terjadinya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae, salah satunya juga disebabkan oleh tingkat 
pendidikan  masyarakat Dusun Boddi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 
tingkat pendidikan masyarakat Dusun Borong Barae. 
                                                             
8
NW (43 tahun), Kepela Desa Massaile, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe, Kabupaten Sinjai, 24 Februari 2017. 
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Hal senada diungkapkan oleh A. MI, S. Pd selaku masyarakat Dusun Boddi 
sebagai berikut: 
 “Di Borong Barae tingkat pendidikannya sangat rendah, bagaimana tidak 
baru nanti tamat SD atau SMP anaknya na kasih menikahmi, berbeda dengan 
anak-anak di Boddi rata-rata semuanya sekolah, karena kami sadar kalau 
pendidikan itu sangat penting bagi masa depan anak-anak kelak”.9 
 Hal yang senada diungkapkan oleh salah seorang masyarakat dari Dusun 
Borong Barae yang mengatakan: 
 “Jarang lo anak-anaknya tinggi-tinggi sekolahnya disini yang penting 
temme’ ni SD dan sudah bisa mi membaca, saya 8 orang anakku, enam orang 
yang tamat SD dan sisahnya tidak tamat sekolah”.10 
 Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa 
faktor pemicu timbulnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae disebabkan karena faktor pendidikan masyarakat 
Dusun Boddi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
masyarakat Dusun Borong Barae. 
4. Faktor Kekuasaan 
 Selain dari segi pendidikan dan keturunan penyebab timbulnya perbedaan 
stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae juga disebabkan oleh faktor kekuasaan. Ukuran kekuasaan dapat menjadi 
                                                             
9
A. MI, S.pd (40 tahun), PNS, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai,  18 Februaru 2017.   
10
BG (40 tahun), IRT, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai, 21 Februari 2017. 
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faktor penyebab terbentuknya stratifikasi sosial, dan biasanya seseorang yang 
mempunyai kekuasaan selalu menempati lapisan teratas. Hal tersebutlah yang 
mendorong lahirnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae, karena masyarakat Dusun Borong tidak 
diperbolehkan untuk berkuasa atau dengan kata lain menjadi pemimpin di Desa 
Massaile, berikut wawancara dengan Puang AB selaku Kepala Dusun Boddi: 
 “Masyarakat Dusun Borong Barae tidak boleh menjadi pemimpin di desa ini, 
meskipun itu hanya menjadi Kepala Dusun apalagi Kepala Desa, itulah 
sebabnya kenapa masyarakat Borong Barae di ikutkan ke Dusun Urangah jadi 
sebenarnya Dusun Borong Barae akan tetapi tidak punya Kepala Dusun, jadi 
mengikut saja ke Dusun Urangah karena tidak boleh dari masyarakat Borong 
Barae menjadi Kepala Dusun kalau Ketua RT/RW boleh ji tapi kalau kepala 
Dusun tidak boleh, karena Kepala Dusun itu duduknya diatas atau memimpin 
serta memerintah sedangkan orang Borong Barae tidak boleh memimpin atau 
memerintah”.11 
 
 Hal senada diungkapkan oleh salah seorang warga dari Desa Massaile yaitu 
Puang RE yang mengatakan bahwa : 
 “Tidak bisa jadi pemimpin orang sana, dan meskipun mungkin ada yang 
mampu untuk mencalonkan misalnya sebagai Kepala Desa, tidak ada lagi 
masyarakat yang pilihki karena na tahu semuami orang asal-usul 
keturunannya lo”.12 
  
 Tidak hanya dalam bidang pemerintahan, dalam struktur organisasi atau 
dalam kelompok  ibu-ibu PKK masyarakat Borong Barae juga tidak diikutsertakan, 
beberapa masyarakat Dusun Borong Barae yang sempat penulis wawancarai 
mengaku tidak pernah terlibat dalam  strukutur atau kelompok ibu-ibu PKK, 
                                                             
11
 Puang AB (47 tahun), Kepala Dusun Boddi, wawancara, Desa Massaile, Kecamatan Tellu 
Limpoe, Kabupaten Sinjai, 19 Februari 2017. 
12
Puang RE (43 tahun), IRT, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai,  16 Februari 2017. 
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sebagaimana dari hasil wawancara dengan BG yang merupakan salah seorang 
masyarakat Borong Barae yaitu: 
“Enna gaga tau keddi mattama makkumpulu ibu PKK na’, rata-rata aro fole 
di masyarakat Dusung Boddi iyaregga dusung-dusung laingnge, ko keddi 
diwakili mi silong Dusung Urangah”.13 
 
Artinya: 
 
“Tidak ada orang  sini  yang  masuk perkumpulan Ibu  PKK  nak, rata-rata  
itu dari masyarakat Dusun Boddi  atau dusun-dusun yang lainnya, kalau 
disini  diwakili saja sama Dusun Urangah”. 
 
 Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa yang 
melatarbelakangi terjadinya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae disebabkan oleh faktor kekuasaan, baik itu 
dalam hal memimpin maupun keikutsertaan dalam struktur organisasi PKK. 
Masyarakat Borong Barae tidak mendapatkan kesempatan untuk tampil bersaing 
dalam hal kekuasaan dengan masyarakat Dusun Boddi meskipun mereka memiliki 
keahlian untuk memimpin. Masyarakat Borong Barae tidak diperbolehkan untuk 
memimpin, karena salah satu syarat menjadi pemimpin di Desa tersebut di samping 
dilihat dari segi pendidikan, ekonomi, faktor keturunan juga merupakan faktor yang 
sangat penting. 
5. Faktor Sugesti 
Sugesti  terjadi  apabila seseorang  memberi suatu pandangan atau  suatu 
sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. 
                                                             
13
BG (40 tahun), IRT, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai,  21 Februari 2017. 
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Berlangsungnya sugesti dapat terjadi apabila orang yang memberikan  pandangan 
adalah orang yang berwibawa atau mungkin karena sifatnya yang otoriter atau 
sugesti juga terjadi karena yang memberikan pandangan atau sikap merupakan 
bagian terbesar dari kelompok yang bersangkutan atau masyarakat. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan dapat diketahui bahwa 
salah satu penyebab munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae yaitu disebabkan karena faktor Sugesti, hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang masyarakat 
Dusun Borong Barae adalah sebagai berikut: 
“De na hedding mangolli Puang masyarakat Boddi silong masyarakat Borong 
Barae afa’ madosa ki matu ri fuangnge Alla’ ta ala afa idi kasi’ tannia ki 
keturunan puang iyarega Andi kasi’na”14 
 
Artinya:  
 
“Tidak boleh memanggil dengan panggilan Puang  masyarakat Dusun Boddi 
kepada masyarakat Dusun Borong Barae karena nanti kita berdosa kepada 
Allah swt, karena kita bukan dari keturunan Puang atau Andi”. 
 
Hal yang senada diungkapakan oleh salah seorang masyarakat dari Dusun 
Boddi : 
“Betul sekali kita tidak boleh panggil Puang dengan orang sana bahkan anak-
anak juga diajar untuk tidak panggil Puang atau panggilan terhormat, di 
suruh saja panggil namanya, karena tidak marah ji itu masyarakat sana kalau 
tidak dipanggil Puang ki, meskipun di Desa Massaile panggilan terhormatnya 
sesamata di haruskan untuk panggil Puang ki terhadap yang lebih tua dari 
kita, tapi kecuali orang Borong Barae tidak boleh meskipun itu lebih tua dari 
kita, karena na tau sendiriji itu dirinya lo, bahkan mereka biasa marah kalau 
di panggil Puang oleh masyarakat di Dusun Boddi”.15 
                                                             
14
KI (25 tahun), IRT,  wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai, 21 Februari 2017. 
15
A. MI, S.pd (40 tahun), PNS, masyarakat Dusun Boddi, wawancara,  Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai,  18 Februaru 2017. 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah seorang dari masyarakat Desa 
Massaile yaitu Puang BL: 
“Pernah dulu ada kejadian lo, dimana ada orang Borong Barae menikah 
dengan orang Bone dari keturunan Andi, mereka menikah karena bertemu di 
tempat perantauannya di Malaysia, dan si perempuan keturunan Andi tidak 
mengetahui kalau laki-laki yang dinikahinya itu (orang Borong Barae) adalah 
keturunan golongan bawah, sehingga setelah menikah si laki-laki ini 
membawa isterinya ke kampungnya, setelah berada dikampung suaminya, ia 
melihat dan bertanya-tanya kenapa di setiap ada acara atau pesta pernikahan 
suaminya tidak pernah dipanggil dengan panggilan terhormat seperti 
panggilan puang biar anak kecil panggil saja langsung dengan namanya. 
Sehingga ketika isterinya atau perempuan keturunan Andi pulang ke 
kampung halamannya ia mulai menceritakan kepada kedua orang tuanya 
terkait silsilah keturunan suaminya, dan orang tuanya memberitahukan 
anaknya kalau suaminya adalah golongan bawah (ata’) sehingga ia 
diperintahkan untuk berpisah atau bercerai dengan suaminya”. 16 
 
Hasil wawancara dengan beberapa informan  menunjukkan bahwa stratifikasi 
sosial yang terjadi antara masyarakat Dusun Boddi dengan mayarakat Dusun Borong 
Barae juga disebabkan  karena faktor sugesti, yaitu karena adanya pandangan dari 
masyarakat Dusun Boddi (masyarakat dusun golongan atas) bahwa masyarakat 
Borong Barae tidak boleh di panggil dengan panggilan terhormat karena dilihat dari 
segi silsilah keturunannya, sehingga dengan adanya label tersebut maka masyarakat 
Dusun Borong Barae menerima untuk tidak dipanggil dengan panggilan terhormat 
oleh masyarakat Dusun Boddi karena menyadari atau telah mengsugesti dirinya akan  
status keturunannya yang memang pada dasarnya sebagai ata’. Faktor sugesti yang 
menyebabkan timbulnya stratifikasi antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae tidak hanya dilihat dari segi pemanggilan nama 
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Puang BL (72 tahun), IRT, masyarakat Desa Massaile, wawancara, Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai, 22 Februari 2017. 
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terdapat hal unik yang penulis amati ketika melakukan penelitian khususnya di 
Dusun golongan bawah (ata’) atau Dusun Borong Barae yaitu masyarakatnya sangat 
merendahkan diri, hal tersebut terlihat jelas ketika penulis melakukan wawancara di 
Dusun Borong Barae hampir semua informan yang penulis wawancarai tidak ada 
yang duduk di kursi meskipun di ruang tamunya terdapat kursi. 
Hasil pengamatan penulis diperkuat oleh pendapat salah seorang  masyarakat 
dari Dusun Boddi yaitu A. NA, S. Pd : 
“Merendahkan sekali memang orang sana lo, biasa kalau datang di rumah ku, 
baik itu menjual atau ada yang mau dia minta duduk di bawah ji lo, biar di 
suruh duduk di kursi tidak mau juga, tapi kalau saya biasanya ke rumahnya 
mappaisseng atau mengundang kalau ada keluarga yang mau menikah biasa 
itu baru dia lihatka datang na jemput meka ditangganya dan kalau masuk 
juga dirumahnya saya duduk diatas dia duduk dibawah, terus kalau pulang 
lagi diantar lagi pulang, rasa penghargaannya itu sangat tinggi sekali lo”.17 
 
 
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan teori interaksionisme simbolik yang 
menyatakan bahwa makna Andi atau ata’ dapat dilihat dari segi simbol-simbol 
khususnya dari segi tindakan sosialnya, serta cara berbicara atau berinteraksi antara 
keturunan bangsawan dengan keturunan ata’. Hal ini menunjukkan bahwa keturunan 
bangsawan atau ata’ memang memiliki ciri khas dari simbol-simbol yang mereka 
yakini masing-masing di setiap daerah terutama di Desa Massaile, khususnya antara  
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae.  
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 A. NA, S.pd (31 tahun),  PNS, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. 21 Februari 2017. 
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Latar belakang munculnya stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Barae, sejalan dengan yang dikatakan oleh James 
Scott bahwa faktor pendukung bertahannya gejala patronase di Sulawesi Selatan 
antara lain adalah karena adanya pelapisan kedudukan, kekuasaan, kekayaan, 
keturunan yang semuanya dianggap sah oleh masyarakat di wilayah tersebut, adanya 
ketidaksamaan sosial yang membuat orang-orang golongan bawah terdorong untuk 
mencari perlindungan pada orang yang lebih kuat (golongan atas). 
 
D. Bentuk Interaksi Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai 
 Manusia merupakan makhluk sosial yang secara individual membutuhkan 
orang lain. Manusia dituntut untuk hidup bersama dan berdampingan dengan orang 
lain dalam upaya mencapai tujuan hidupnya. Tanpa bantuan orang lain, manusia 
tidak akan dapat mengaktualisasikan dirinya sehingga tidak dapat meneruskan 
keberlangsungan hidupnya untuk mencapai posisi sebagai makhluk sosial. 
 Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Dengan 
demikian interaksi sosial merupakan kunci kehidupan sosial yang dalam proses 
tersebut terjadi hubungan sosial yang dinamis baik antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok. 
84 
 
 
Individu akan saling berinteraksi dalam hal memenuhi kebutuhannya serta 
menghasilkan pergaulan dalam kelompok sosial masyarakat. Perlu diketahui bahwa 
interaksi sosial merupakan bentuk umum dari proses sosial karena merupakan syarat 
utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Adapun bentuk interaksi sosial ada dua 
macam yaitu interaksi asosiatif dan interaksi disosiatif. 
Untuk mengetahui bentuk interaksi yang terjadi antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae, berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa informan adalah sebagai berikut: 
1. Kerjasama 
Kerjasama adalah melakukan kegiatan secara bersama-sama sehingga apa 
yang dikerjakan akan dapat mencapai tujuan bersama, adapun kerja sama yang 
dilakukan antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat sekitar yaitu A. NI, S.Pd 
mengatakan bahwa: 
“Kerja sama antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae bisa dikatakan baik, contohnya saja apabila ada pesta atau 
acara pernikahan di Dusun Boddi, biasanya dua minggu sebelum pesta 
masyarakat Dusun Borong Barae sudah datang mi membantu, biasanya kalau 
laki-lakinya biasa membantu membuat hala soji, sedangkan perempuannya 
biasa membantu di dapur, seperti datang memasak serta cuci piring sampai 
selesai acara dan tidak dibayar sama sekali, tapi biasa ji saya kasih makanan 
untuk dia bawah pulang ke rumahnya. Tapi berbeda dengan masyarakat 
Dusun Boddi kalau masyarakat Dusun Borong Barae mengadakan suatu 
acara maka masyarakat Dusun Boddi hanya datang saja sebagai tamu 
85 
 
 
undangan tanpa membantu sebagaimana apa yang dilakukan masyarakat 
Borong Barae jika terdapat suatu acara di Dusun Boddi”18 
 
 
Hal senada diungkapkan oleh TG yang merupakan masyarakat Dusun Borong 
Barae yaitu sebagai berikut: 
“Yaa… mafasye moa interaksinna sibawa masyarakat Dusung Boddi 
biasanna ko mappigauki laiundangi engka mua pole makkutoro ko 
masyarakat kumai lai undang lao matokki acara na”.19 
 
Artinya:    
 
“Yaa.. interaksinya baik dengan masyarakat Dusun Boddi. Biasanya kalau 
masyarakat Dusun Boddi  mengadakan acara atau pesta pernikahan biasa 
mengundang masyarakat Dusun Borong Barae demikian pula masyarakat 
Borong Barae kalau mengadakan acara atau pesta pernikahan juga 
mengundang masyarakat Dusun Boddi, dan kedua Dusun tersebut saling 
memenuhi undangan di Dusun yang mengadakan acara atau pesta 
pernikahan”.  
 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa 
interaksi antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
berjalan dengan baik, yaitu apabila salah satu dusun melakukan suatu acara atau 
pesta, maka dusun yang diundang turut serta mengahadiri undangan tersebut, akan 
tetapi kerja sama yang dilakukan dapat dikatakan kerja sama yang kurang efektif, 
karena tidak ada proses timbal-balik dalam hal kerja sama antara kedua dusun 
tersebut  khususnya dalam  hal saling membantu ketika menghadiri acara atau pesta 
pernikahan sebagaimana yang diutarakan oleh informan diatas. 
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A. NI, S.pd (47 tahun), PNS, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai, 21 Februari 2017. 
19
TG (37 tahun), Petani, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai, 21 Februari 2017. 
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Interaksi sosial dalam masyarakat dapat terjadi dalam bentuk kerja sama. 
Kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang untuk 
mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupakan suatu proses sosial yang di 
dalamnya terdapat persekutuan antara orang perorangan atau kelompok manusia 
untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat terjadi karena orientasi individu terhadap 
kelompoknya atau kelompok lain. 
Bentuk interaksi antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae dalam hubungnnya dengan kerja sama, sebagaimana wawancara 
dengan A. MI, S. Pd yaitu sebagai berikut: 
“Interaksinya baik, karena biasanya masyarakat dari Borong Barae itu datang 
ke sini menjual seperti pisang, dan saya pun biasa beli meskipun saya tidak 
butuh tapi saya biasa beli karena faktor kasihan juga”20 
 Hal senada diungkapkan oleh A. NA, S. Pd yaitu: 
“Hubungannya baik, biasa ji datang kesini minta baju bekas, biasanya minta 
seperti pakaian sekolah untuk anaknya kebetulan adaji juga pakaiannya 
anakku yang sudah tidak dipakai jadi biasa saya kasih, rata-rata orang sana 
jarang beli baju kasihan karena biasanya di kasih ji baju dari masyarakat sini 
lo”.21 
 
 
Hal  senada juga diungkapkan oleh  NW  yaitu: 
“Hubungan interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae berjalan dengan baik, buktinya meskipun 
saya tidak ada hubungan darah dengan orang Borong Barae tetapi saya 
mempekerjakan salah seorang dari Dusun Borong Barae di Kantor Desa, 
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A. MI, S.pd (40 tahun), PNS, wawancara, masyarakat Dusun Boddi, wawancara,  Desa 
Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai,  18 Februaru 2017.   
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A. NA, S.pd (31 tahun),  PNS, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai. 21 Februari 2017. 
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meskipun itu hanya sebagai tukang bersih-bersih dan saya gaji juga 
Rp.100,00/ bulan, dan kalau ada juga bantuan dari pemerintah seperti raskin, 
sebagian besar bantuan tersebut saya prioritaskan kepada masyarakat Dusun 
Borong Barae karena saya tahu lo kalau disana tingkat ekonominya masih di 
bawah rata-rata dibandingkan masyarakat Dusun Boddi”.22 
 
 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa 
interaksi antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae 
dalam kaitannya dengan kerja sama dapat dikatakan berjalan dengan baik. 
Masyarakat Dusun Boddi memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi, dapat dilihat  
apabila terdapat masyarakat Dusun Borong Barae yang membutuhkan pakaian maka 
masyarakat Dusun Boddi langsung memberikan pakaiannya, disamping itu kerja 
sama antara masyarakat Dusun Boddi dan masyarakat Dusun Borong Barae juga 
dapat dilihat jika terdapat pembagian raskin maka sebagian besar bantuan raskin 
tersebut di berikan kepada masyarakat Dusun Borong Barae atau dengan kata lain 
masyarakat Dusun Borong Barae diutamakan apabila terdapat bantuan dari 
pemerintah. 
Rasa kepedulian sosial masyarakat Dusun Boddi terhadap masyarakat Dusun 
Borong Barae wajar-wajar saja karena tanpa rasa kepedulian tersebut hubungan 
timbal-balik antar kedua dusun tersebut akan macet, karena pihak patron atau 
masyarakat Dusun Boddi merasa perlu memberi pada kliennya mengingat dia telah 
mendapat sesuatu yang dipandangnya berharga. Selain itu si patron juga bisa 
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NW (43 tahun), Kepela Desa Massaile, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe, Kabupaten Sinjai, 24 Februari 2017. 
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menginginkan terputusnya hubungan dengan kliennya jika dia merasa telah terlalu 
banyak memberi tanpa mendapatkan sesuatu sebagai gantinya dari pihak klien, 
sehingga suatu hubungan timbal-balik bisa berhenti tidak hanya karena tercapainya 
keseimbangan tukar-menukar didalamnya, seperti kata Foster, namun juga bisa 
karena terlalu timpangnya pertukaran yang terjadi, yang berakibat salah satu pihak 
merasa dirugikan. 
2. Kontravensi 
Masyarakat yang terdiri dari ras, suku serta status atau keturunan yang 
berbeda-berbeda tidak dapat dipungkiri bahwa akan memunculkan perasaan 
ketidaksukaan yang tersembunyi dari kelompok yang satu terhadap kelompok yang 
lain. Hal tersebut terjadi antara masyarakat Dusun Boddi terhadap masyarakat 
Dusun Borong Barae, berikut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa 
Informan. 
Wawancara dengan A. MI, S. pd yang mengungkapkan: 
“Terkadang yang membuat kita tidak senang kepada orang Borong Barae, 
ketika orang Dusun Borong Barae sebagian kecil sudah ada mi yang berani 
menggunakan hala soji pada saat pernikahan, padahal itu sebenarnya tidak 
boleh dia lakukan karena kastanya berada pada lapisan bawah (ata’), dulu 
ketika ada orang Borong Barae ma’ hala soji maka di bongkar oleh 
masyarakat di sini karena memang aturan adat yang tidak membolehkan tapi 
sekarang sudah tidak terserah dia, Tapi meskipun dia buat hala soji tidak 
akan bisa juga menandingi hala soji yang kita punya, karena hala soji juga 
ada tingkatannya”. 
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh A. RU yaitu: 
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“Masyarakat Dusun Borong Barae sudah banyakmi juga yang sombong, biasa  
kalau saya lewat disana saya dengar ada yang panggil Puang sesamanya tapi 
kalau ke Dusun Boddi malu-malu tongji sama masyarakat di sini, bahkan 
kalau di Dusun Boddi dipanggil nama saja biar anak-anak kecil panggil nama 
saja ke masyarakat Borong Barae karena sebelumnya sudah memang mi di 
kasih tau sama orang tuanya,  kalau disana itu keturunan ata’, jadi panggil 
saja namanya atau biasa juga anak-anak kalau dia lihat orang tuanya panggil 
nama jadi ikut-ikutanmi juga meskipun tidak diajar, karena memang 
sebenarnya tidak boleh lo panggil Puang ke orang sana karena bukan Puatta 
orang sana”.23 
 
 
Interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae tidak selalu berjalan harmonis meskipun hanya berupa pertentangan 
kecil yang tidak sampai menimbulkan pertentangan atau pertikaian. Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa informan tentang keberadaan masyarakat Dusun 
Borong Barae mereka tidak mempermasalahkan atau menolak keberadaan 
masyarakat Dusun Borong Barae, akan tetapi mereka berada pada sikap 
(Kontravensi) kebencian atau perasaan tidak suka yang disembunyikan akan tetapi 
tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian, faktor kebencian atau perasaan 
tidak suka yang disembunyikan masyarakat Dusun Boddi terhadap masyarakat 
Dusun Borong Barae disebabkan karena faktor adat istiadat yang  dijunjung tinggi 
oleh masyarakat Dusun Boddi dari tradisi nenek moyang sudah mulai tidak 
diindahkan atau ditaati oleh masyarakat Dusun Borong Barae. 
Jika melihat interaksi asosiatif dan interaksi disosiatif yang terjadi antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae, maka dapat 
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A.RU (60 tahun), wiraswasta, wawancara, Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sinjai, 18 Februari 2017. 
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disimpulkan bahwa interaksi asosiatif dalam kaitannya dengan kerja sama lebih 
banyak terjadi pada kedua dusun tersebut ketimbang interaksi disosiatif, hal ini erat 
kaitannya dengan prisip masyarakat Bugis Makassar, yaitu sipakatau, sipakalebbi 
dan sipakainge, Sifat sipakatau yaitu sifat yang memanusiakan manusia seutuhnya 
dalam kondisi apapun, kita seharusnya saling menghormati sesama manusia tanpa 
melihat apakah dia miskin atau kaya atau dalam keadaan apapun, sipakainge 
merupakan sifat saling mengingatkan yang harus dimiliki oleh setiap manusia demi 
keseimbangan kehidupan dan sifat sipakalebbi, sifat manusia yang selalu ingin 
dihargai, maka sifat sipaklebbi ini adalah wujud apresiasi. Sifat yang mampu melihat 
sisi baik dari orang lain dan memberikan ucapan bertutur kata yang baik atas 
prestasi yang telah diraihnya. Meskipun terdapat perbedaan strata antara kedua 
dusun tersebut akan tetapi dalam masyarakatnya masih menjungjung tinggi prinsip 
sipakatau, sipakainge dan sipakalebbi yang merupakan ciri khas dalam masyarakat 
Bugis Makassar.  
E. Agama dan Stratifikasi Sosial 
Agama dan beragama adalah gejala universal dalam masyarakat manusia. 
Demikian pula stratifikasi dalam  masyarakat adalah juga fenomena sosial yang ada 
dimana-mana. Stratifikasi menimbulkan tinggi rendahnya suatu strata dari yang lain 
dalam pandangan masyarakat yang bersangkutan atau dalam pandangan orang luar, 
akan tetapi pembagian tugas dalam masyarakat, seperti ada yang jadi dokter, guru, 
91 
 
 
sopir, pegawai administrasi, pedagang dan  lain sebagainya harus ada. Pembagian ini 
didasarkan kepada pembagian menurut lapangan kerja (division of labour). 
Seharusnya  division of labour  tidak menimbulkan kesan tinggi rendahnya anggota 
masyarakat yang menduduki jabatan atau tugas tertentu, atau tidak menimbulkan 
stratifikasi. Tetapi di dalam masyarakat, apalagi di masyarakat negara-negara 
terbelakang dan baru berkembang jenis pekerjaan juga menimbulkan tinggi 
rendahnya penghargaan masyarakat kepada yang bersangkutan. Dokter, pejabat, 
professor dan konglomerat dinilai lebih tinggi dari petani, sopir dan buruh pabrik. Ini 
berarti stratifikasi di banyak masyarakat juga ditentukan oleh jenis pekerjaan, 
sebagaimana banyak pula masyarakat yang menjadikan kekayaan, kharisma, 
pengaruh, skill dan keturunan menjadi ukuran tinggi rendahnya strata seseorang 
dalam masyarakat. 
Telah kita ketahui bahwa penilaian mulia tidaknya seseorang dalam 
pandangan Islam hanyalah karena ketaqwaannya. Karena itu umat Islam juga 
diajarkan untuk tidak membeda-bedakan manusia satu sama lain berdasarkan 
kekayaan, pangkat, keturunan, warna kulit, jenis pekerjaan dan lainnya. Perbedaan 
manusia dengan dasar ketakwaan hanya dalam pandangan Allah swt, sedangkan 
manusia tidak dapat mengetahui tingkat ketaqwaan seseorang dengan sesungguhnya, 
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yang dapat diketahui manusia dengan meyakinkan hanyalah sesuatu yang dapat 
dilihat atau diamati oleh anggota masyarakat itu sendiri.
24
 
Sebagaimana halnya perbedaan strata yang terjadi antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae. Terdapat banyak faktor yang 
melatarbelakangi timbulnya perbedaan strata antara kedua Dusun tersebut, namun 
salah satu faktor yang paling dominan yang menimbulkan perbedaan strata antar 
kedua Dusun tersebut yaitu faktor keturunan. 
Perbedaan strata yang terjadi antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae sebaiknya tidak terjadi, karena jika dilihat kedua 
dusun tersebut berada pada satu desa yang sama yaitu Desa Massaile, serta jarak 
antar kedua dusun sangat berdekatan. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri dalam 
suatu masyarakat terdapat aturan atau adat istiadat yang sangat dijunjung tinggi 
oleh masyarakat meskipun hal tersebut dianggap bertentangan dalam agama 
khususnya ajaran agama Islam. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan  salah 
seorang tokoh agama di Desa Massaile RL, S. Pd: 
“Sebenarnya didalam agama sama semua ji orang, semua derajat seseorang 
sama di mata Allah swt, yang membedakan seseorang hanyalah derajat 
ketaqwaannya sebagaimana yang terdapat dalam Qs. Al- Hujurat ayat 13, 
akan tetapi begitulah di masyarakat Desa yang cenderung masih 
mengedepankan tradisi nenek moyang dibandingkan anjuran agama, mereka 
tau ji semua tapi kalau di kasih tau pasti mereka bertanya kembali mana 
diluan lahir agama atau budaya?, dan mereka cenderung menganggap bahwa 
budayalah yang lahir lebih dulu baru agama jadi budaya atau tradisi sulit 
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Bustanuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial, (Cet. I : Jakarta : Universitas 
Indonesia,2010), h. 89. 
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untuk dihilangkan, apalagi menyangkut perbedaan strata. Sehingga saya juga 
pribadi apabila di tanya bagaimana kalau ada orang Borong Barae lamar ki 
anak ta, apalagi saya punya anak perempuan, maka jawaban yang akan saya 
berikan sebenarnya tidak apa-apa diterima lamarannya, tapi kalau masih ada 
yang lain selain orang sana (Borong Barae) itu mi dulu karena dilihat lagi 
disini, kita berada pada situasi dimana masyarakat disini menganggap orang 
sana itu sangat rendah tingkat stratanya, sehingga saya khawatirkan ada 
cerita nanti dibelakang”.25 
Berdasarkan dari wawancara dengan salah seorang tokoh agama, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ajaran agama Islam tidak mempengaruhi stratifikasi sosial 
masyarakat di Desa Massaile khususnya masyarakat Dusun Boddi, meskipun dilihat 
dari segi agama masyarakat Desa Massaile 100% beragama Islam namun masih saja 
terdapat perbedaan strata dalam masyarakatnya, walaupun mereka sudah 
mengetahui bahwa membeda-bedakan antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain dilarang oleh agama Islam, akan tetapi masyarakat di desa 
tersebut masih cenderung menjunjung tiggi aturan adat atau tradisi nenek moyang. 
Hal tersebut sejalan dengan teori tindakan sosial oleh Max Weber yang mengatakan 
bahwa ada empat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi sistem dan struktur 
sosial masyarakat. Namun tindakan sosial yang sangat berkaitan dengan fenomena 
tersebut yaitu tindakan sosial Traditional action, yaitu tindakan karena didasari oleh 
kebiasaan atau tradisi masa lalu. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang 
sadar dan perencanaan. Apabila ditanyakan, kenapa hal tersebut dilakukan, maka 
jawaban yang akan diberikan adalah karena hal tersebut telah dilakukan oleh nenek 
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 RL, S.pd (37 tahun), Kepala Sekolah,  Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai,  21 Februari 2017. 
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moyang semenjak dahulu kala. Oleh karena itu tradisi ini harus dilanjutkan, kata 
pelaku tindakan tradisional. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian yang berjudul “stratifikasi sosial di Desa 
Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai (Studi Analisis terhadap 
Interaksi Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi dengan Masyarakat Dusun Borong 
Barae)”  yaitu: 
1. Latar belakang munculnya  stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor keturunan, yang menimbulkan terjadinya stratifikasi sosial 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae disebabkan karena adanya perjanjian awal antara penduduk asli 
Desa Massaile dengan nenek moyang masyarakat Dusun Borong 
Barae, mengenai pemberian lahan atau tempat tinggal secara gratis 
kepada nenek moyang masyarakat Dusun Borong Barae. Dengan 
adanya pemberian lahan tersebut sehingga nenek moyang dari 
masyarakat Dusun Borong Barae bersedia untuk di jadikan ata’ serta 
seluruh keturunannya dikemudian hari. 
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b. Faktor ekonomi, yang menimbulkan terjadinya perbedaan strata 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae, disebabkan karena kondisi ekonomi masyarakat Borong Barae 
yang masih tergolong rendah, sangat berbeda jauh dari kondisi 
ekonomi masyarakat Dusun Boddi.  
c. Faktor pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang 
manimbulkan terjadinya perbedaan strata antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae, dilihat dari tingkat 
pendidikan masyarakat Dusun Boddi yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan tingkat pendidikan masyarakat Dusun Borong Barae,  
d. Faktor kekuasaan. Kekuasaan juga merupakan penyebab timbulnya 
perbedaan strata antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae, hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya 
peluang yang diberikan kepada masyarakat Dusun Borong Barae 
untuk tampil atau bergabung serta bersaing dalam hal kekuasaan di 
Desa Massaile. 
e. Faktor yang terakhir yaitu sugesti, sugesti merupakan salah satu 
faktor yang melatarbelakangi timbulnya stratifikasi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae, 
karena adanya label yang diberikan oleh masyarakat Dusun Boddi 
terhadap masyarakat Dusun Borong Barae khususnya mengenai asal-
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usul keturunan masyarakat Dusun Borong Barae, sehingga 
masyarakat Dusun Borong Barae selalu berperilaku merendah serta 
merasa berbeda dari masyarakat Dusun Boddi. 
2. Bentuk Interaksi Sosial antara Masyarakat Dusun Boddi dengan 
Masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sinjai 
Bentuk interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae terdiri atas dua bentuk, yaitu bentuk 
asosiatif dan disosiatif, Adapun bentuk asosiatif yaitu berupa kerjasama 
antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong 
Barae. Hal  tersebut dapat dilihat ketika terdapat pesta pernikahan di 
Dusun Boddi maka masyarakat Dusun Borong Barae sangat antusias 
untuk turut serta dalam membantu masyarakat Dusun Boddi yang 
melakukan acara, demikian pula halnya pada masyarakat Dusun Boddi 
memenuhi undangan apabila terdapat acara atau pesta di Dusun Borong 
Barae meskipun tidak seantusias masyarakat Dusun Borong Barae jika 
terdapat pesta di Dusun Boddi, disisi lain masyarakat Dusun Boddi juga 
memiliki rasa kepedulian sosial yang tinggi seperti membantu 
masyarakat Dusun Borong Barae dengan cara membeli jualan atau 
dagangan masyarakat Borong Barae apabila masyarakat Dusun Borong 
Barae datang menjual dagangannya di rumah masyarakat Dusun Boddi, 
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memberikan pakaian masyarakat Dusun Borong Barae dan lebih 
mengutamakan masyarakat Dusun Borong Barae apabila terdapat 
bantuan pemerintah, sedangkan bentuk interaksi disosiatif dapat berupa 
kontravensi yaitu kebencian atau perasaan tidak suka yang 
disembunyikan akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau 
pertikaian, faktor kebencian atau perasaan tidak suka yang 
disembunyikan masyarakat Dusun Boddi terhadap masyarakat Dusun 
Borong Barae disebabkan karena masyarakat Dusun Borong Barae kurang 
mengindahkan atau mentaati aturan adat masyarakat di Desa Massaile. 
B. Implikasi dan Saran 
 Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
mengenai stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat 
Dusun Borong Barae di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
Mengingat dengan susahnya mencari dan menemukan sebuah hasil penelitian terkait 
dengan studi kearifan lokal. Menurut penulis, penelitian seperti ini masih kurang 
diminati bagi kalangan mahasiswa yang lebih pada penelitian pustaka dibandingkan 
dengan penelitian lapangan. Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat 
menambah wawasan serta pengetahuan bagi para pembaca serta dapat dijadikan 
landasan dalam melengkapi data-data khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi 
siapa saja yang berminat dengan studi kearifan lokal. Oleh karena itu sangat tepat 
apabila hasil penelitian skripsi ini, pembaca kembali mengkaji lebih jauh dilapangan 
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sehubungan dengan stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae dengan menggunakan data-data lapangan sebagai 
pegangan pembaca. Karena penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 
tersebut masih banyak kekurangan-kekurangan utamanya dalam hal sejarah 
masuknya nenek moyang masyarakat Dusun Borong Barae di Desa Massaile, karena 
tidak adanya bukti sejarah yang tertulis di desa tersebut serta para tokoh adat di 
Desa Massaile sudah lupa perihal tahun kedatangan masyarakat Dusun Borong 
Barae karena mereka juga hanya mengetahui dari cerita nenek moyangnya dahulu, 
oleh karena itu penulis berharap kepada para pembaca yang berminat untuk 
mengkaji lebih dalam lagi mengenai stratifikasi sosial antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae dari sudut pandang yang berbeda.  
 Penulis juga berharap kepada masyarakat Desa Massaile, khususnya masyarakat 
Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae agar senantiasa menjaga tali 
silaturahim serta memiliki sikap toleransi antar sesama, agar hubungan antara 
masyarakat khususnya kedua dusun tersebut dapat berjalan dengan baik. Serta 
penulis juga berharap kepada pemerintah di Desa Massaile, agar senantiasa berusaha 
mempersatukan masyarakatnya, khususnya antara masyarakat Dusun Boddi dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae dengan membuat sebuah kegiatan yang melibatkan 
seluruh lapisan masyarakat di Desa Massaile tanpa terkecuali, sehingga tidak ada 
masyarakat yang merasa terkucilkan.    
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DATA INFORMAN 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Pekerjaan Keterangan 
1 NW Perempuan 43 tahun Kepala 
Desa 
Kepala Desa 
2 RL, S.Pd Laki-laki 37 tahun Kepala 
Sekolah 
Tokoh Agama 
3 Puang AO Laki-laki 88 tahun Petani Tokoh Adat 
4 Puang TG Laki-laki 89 tahun Petani Tokoh Adat 
5 Puang AB Laki-Laki 47 tahun Wiraswasta Kepala Dusun 
Boddi 
6 AR, S.pd Laki-laki 48 tahun PNS Masyarakat 
Dusun Boddi 
7 A. NA, S.pd Perempuan 31 tahun PNS Masyarakat 
Dusun Boddi 
8 A. MI, S.pd Perempuan 40 tahun PNS Masyarakat 
Dusun Boddi 
9 A. NI, S.Pd Perempuan 47 tahun PNS Masyarakat 
Dusun Boddi 
10 A. RU Laki-laki 60 tahun Petani Masyarakat 
Dusun Boddi 
11 Puang RE Perempuan 43 tahun IRT Masyarakat 
Desa 
Massaile 
12 TG Laki-laki 37 tahun Petani Masyarakat 
Dusun 
Boronng 
Barae 
13 KI Perempuan 25 tahun IRT Masyarakat 
Dusun 
Borong Barae 
14 BG Perempuan 40 tahun Petani Masyarakat 
Dusun 
Borong Barae 
15 Puang BL Perempuan 72 tahun IRT Masyarakat 
Desa 
Massaile 
  
PEDOMAN  WAWANCARA 
1. Daftar  Pertanyaan untuk Masyarakat Dusun Boddi Desa Massaile Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
a. Siapa nama Ibu/Bapak, serta umur Ibu/Bapak? 
b. Apa pekerjaan Ibu/Bapak? 
c. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menetap di Desa Massaile? 
d. Menurut pandangan Ibu/Bapak, apakah  status keturunan Andi atau  ata’ 
masih sangat kental di desa ini, khususnya di Dusun Boddi? 
e. Bagaimana  tingkat  pendidikan masyarakat di Dusun Boddi? 
f. Apa yang melatarbelakangi sehingga  terdapat perbedaan strata antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae? 
g. Bagaimana cara membedakan  antara  masyarakat keturunan Andi dengan  
masyarakat keturunanan  ata’ di Desa Massaile? 
h. Apakah  masyarakat  dari  Dusun Borong Barae biasa ke Dusun Boddi, apa 
yang biasa dilakukan  jika  masyarakat Dusun Borong Barae datang ke Dusun 
Boddi? 
i. Bagaimana  perlakuan masyarakat Dusun Boddi terhadap masyarakat Dusun 
Borong Barae? 
j. Bagaimana bentuk-bentuk hubungan sosial dengan masyarakat Dusun 
Borong Barae? 
k. Bagaimana interaksi Ibu/Bapak dengan masyarakat Dusun Borong Barae? 
  
l. Apakah  sudah ada masyarakat dari Dusun Boddi yang menikah dengan 
masyarakat Dusun Borong Barae? 
m. Apakah boleh masyarakat dari Dusun Borong Barae  menjadi  pemimpin, 
seperti Kepala Dusun atau  Kepala Desa di Desa Massaile? 
n. Bagaimana pandangan Ibu/Bapak terhadap adanya perbedaan strata antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat  Dusun Borong Barae di Desa 
Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai? 
 
2. Daftar  Pertanyaan  untuk  Masyarakat Dusun Borong Barae Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sinjai. 
a. Siapa nama Ibu/Bapak serta umur Ibu/Bapak? 
b. Sudah berapa lama Ibu/Bapak menetap di Desa Massaile? 
c. Apa pekerjaan Ibu/Bapak? 
d. Sampai tingkat apa pendidikan Ibu/Bapak serta anak Ibu/Bapak? 
e. Bagaimana hubungan Ibu/Bapak dengan masyarakat Dusun Boddi? 
f. Apakah Ibu terlibat kedalam kumpulan Ibu PKK? 
g. Apakah Bapak/Ibu biasa mendapatkan bantuan dari pemerintah? 
h. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan antara masyarakat Dusun 
Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Barae? 
i. Bagaimana interaksi Ibu/Bapak dengan masyarakat Dusun Boddi? 
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Gambar 1.  Peta Kabupaten Sinjai 
 
 
 
Gambar 2. Foto peta Desa Massaile 
 
 
  
 
Gambar 3. Foto wawancara dengan Kepala Desa Massaile 
 
 
Gambar 4. Foto wawancara dengan Kepala Dusun Boddi 
  
     
Gambar 5.  Foto bersama masyarakat Dusun Boddi 
 
    
Gambar 6. Foto depan pintu gerbang                   Gambar 7. Wawancara dengan 
            Kantor Desa Massaile              Tokoh Adat 
  
  
        
Gambar 8. Foto wawancara dengan                  Gambar 9. Foto wawancara dengan  
Tokoh Adat               masyarakat Dusun Borong Barae 
 
 
          
Gambar 10. Foto di depan rumah salah             Gambar 11. Foto wawancara dengan 
satu masyarakat Dusun Borong Barae.              masyarakat Dusun Borong Barae . 
  
       
Gambar 12. Foto bersama dengan              Gambar 13. Foto masyarakat Dusun 
salah seorang masyarakat Dusun Borong  Borong Barae yang sedang membantu 
Barae setelah wawancara.  masyarakat Dusun Boddi ketika  
 terdapat acara/ pesta pernikahan. 
 
 
       
Gambar 14. Foto hala soji  masyarakat Dusun Boddi pada saat melakukan pesta 
pernikahan. 
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